ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN
BANK UMUM SYARIAH SEBELUM DAN
SESUDAH KRISIS EKONOMI
GLOBAL TAHUN 2008

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Dan Syarat-syarat
Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Dalam Bidang Perbankan Syariah

Oleh

IRPAN PILIHAN RAMBE
NIM. 17 401 00243

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PADANGSIDIMPUAN
2021



ALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN
- BANK UMUM SYARIAH SEBELUM DAN
SESUDAH KRISIS EKONOMI
GLOBAL TAHUN 2008

SKRIPSI

Diiajukan Untuk Melengkapi Tugas Daon Syarat-syarat
Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi (S E)
Dalam Bidang Perbankan Syariah

Oleh

IRPAN PILIHAN RAMBE
NIM. 17 401 00243

_______



s, KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
:' mmmm’mmm

7) FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

“Mﬁmguummm

-

Lampiran Skripsi P 2021
s frpe S adangsidimpuan, 32 Maret
e Kepada Yth:
6 (Enam) Eksemplar Dekan Fakultas Ekonomi dan
- Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan
-
Padangsidimpuan

Wr. Wh

| membacs, menclaah dan memberikan saran-saran perbaikan seperlunys
i a.n Irpan Pilihan Rambe vaog herjudul =Analisis Perbandingan Kinerja
Umum Sysrish Sebelum Dan Sesudah Krisis Ekonomi Global Tabun
ﬁwmmmmuumammmm
ut-$yar w.d-smmm.qs,e.mmm
scotrasi Mansjemen Bisnis pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis [slam Institut
.-.-;’ Pedangsidi

h—uamwmmwmnﬂu sidang

wn&-iuwnm
hi-ﬂ-ummmmmmwm

~




NYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI
~menyebut nama Allsh Yang Maha Pengasih lagi Maha

a saya yang bertanda tangan dibawah ini:
2 IRPAN PILIHAN RAMBE
: 1740100243
: Ekonomi dan Bisnis Islam
: Perbankan Syariah

: “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah Sebelum dan Sesudah Krisis Ekonomi Global
Tahun 2008,

_Mhﬁmymkmbahwamyawlahmmm\mskﬁpsihﬁﬂdiﬁ
meminta bantuan yang tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim

ing dan tidak melakukan plagiasi sesuai dengan Kode Etik Mahasiswa
dangsidimpuan pasal 14 ayat 11 tahun 2014,

n ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian
penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, maka saya
 menerima sanksi sebagaimana tercantum dalam Pasal 19 Ayat 4 Tahun
ik dengan tidak hormat dan sanksi lainnya sesuai dengan norm dan



Al N PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
S AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

 bertanda tangan & bawah ini.

: IRPAN PILIHAN RAMBE
217401 00243

: Perbankan Syariah

< Ekonomi dan Bisnis Islam
- Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan
wda Tostitut Agama lilam Negeri Padangsidimpun. Hak Bebas Royali
ksbusif (Non-Exclusiyv Rowality-Free Righf) atas karya ilmish ssya yang
“Analisis Perbandingan Kinerjs Keuangan Bank Umum Syariah
elum dan Scsudah Krisis Fkonomi Global Tabun 20087, Dengan Hak
 Rovaliti Nonekshusif ini Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan
& menyimpan, mengalib media/formutkan, mengelola dalam  bentuk
' um).mummmmum
an nama says schagai pencliti dan scbagai pemilik Hak




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

._!'AKm.‘I‘As EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan T Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang Padangsidimpuan, 22733
Telepon (0634) 22080 Faximile (0634) 24022

DEWAN PENGUJI
SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI

: IRPAN PILIHAN RAMBE
s : 17 401 00243
FAS/PROGRAM STUDI : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah
\RIPS : Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah Sebelum dan Sesudah Krisis Ekonomi Global

Tahun 2008
Sekretaris
Harahap, S.H.LM.Si Rodame Monitorir Napitupulu, M.M
B0818 200901 1 015 NIP. 19841130 201801 2 001
Anggota
Rodame Monitorir Napitupulu, M.M

NIP. 19841130 201801 2 001




VIEN | L AGAMA REPUBLIK INDONESIA
ST Am NEGERI PADANGSIDIMPUAN
rmm 'EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
J. H.Tuwmul Nurdin Km 4,5 stmtang 22733

n (063 2080 Faximile (0634 4022

PENGESAHAN

: ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN
BANK UMUM SYARIAH SEBELUM DAN SESUDAH
KRISIS EKONOMI GLOBAL TAHUN 2008.

: IRPAN PILIHAN RAMBE
: 17 401 00243

3 ?ﬂ! dapat diterima untuk memenuhi salah satu tugas
e dan syarat-syarat dalam memperoleh gelar

4 Sarjana Ekonomi (S.E)
dalam Bidang Perbankan Syariah



ABSTRAK

NAMA : Irpan Pilihan Rambe

NIM : 17 401 00243

Judul Skripsi : Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah Sebelum dan Sesudah Krisis Ekonomi Global
Tahun 2008

Berdasarkan analisis rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas yang
digunakan yaitu Financing To Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Financial (NPF), Return On Assets (ROA), Return On
Equity (ROE), dan Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
kondisi bank umum syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 dikatakan
sehat dari tahun ke tahun. Pada saat krisis ekonomi global tahun 2008 terjadi
kondisi keuangan bank umum syariah tetap stabil, namun sesudah krisis ekonomi
global tahun 2008 bank umum syariah mengalami fluktuasi pada Kinerja
keuangannya. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat
perbedaan yang signifikan Financing To Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Financial (NPF), Return On Assets (ROA), Return
On Equity (ROE), dan Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008. Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan
antara Financing To Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financial (NPF), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE),
dan Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang perbankan syariah,
yaitu analisis laporan keuangan. Pendekatan yang dilakukan berdasarkan teori-
teori yang dikemukakan berkaitan dengan rasio Likuiditas, Solvabilitas dan
Rentabilitas

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
analisis komparatif sample paired T-test. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi
perusahaan yaitu www.ojk.go.id tahun 2003-2019. Adapun metode pengambilan
sampel penelitian menggunakan sampling jenuh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
siginifikan antara rasio keuangan bank umum syariah sebelum dan sesudah krisis
ekonomi global tahun 2008. dalam hal ini dilihat dari indikator Financing To
Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financial
(NPF), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Dan Beban
Operasional Dan Pendapatan Operasional (BOPO) .

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan

tulisan bahasa Arab ke bahasa latin.

Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

} Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be

< Ta’ T Te

& sa’ S es (dengantitik di atas)
d Jim J Je

z Ha H ha (dengantitik di atas)
¢ Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengantitik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy Esdan ye
ol Sad S es (dengantitik di bawah)
% Dad D de(dengantitikdibawah)
b Ta T te (dengantitik di bawah)
) Za Z zet (dengantitik dibawah)

g ‘ain ‘ Komaterbalik (di atas)
£ Gain G Ge

o Fa F Ef

a Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

) Wau W We




) Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
7] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama
- []--- Fathah
-] --- Kasrah
- O--- Dammah
Contoh:

i€ kataba
dw su'ila

b. Vokal Rangkap

Huruf Latin Nama
a a
i i
u u

«ad | yadzhabu

s, kuridza

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Sm= immm Fathah dan ya ai adani
Sm- ee- Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

@S kaifa J _,  haula

Vi




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

a.

Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti:

e,  —  rijalun

Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti:

=% —> misa
Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti:

e —»  mujibun

Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

8 qulibuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

huruf,

Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”

Contoh: 4alk  __,  Talhah

. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 4all4ag, —  Raudah al-jannah

vii



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: Y%, —» rabbana i —> na'ima

6. Penulisan Huruf Alif Lam

a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maupun gomariyah ditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti:
W —»  al-karim al-kabir

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :
aSall 38l —»  al-Aziz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :

i) — Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

is% —  syai’un @l —p  umirtu

viii



8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
sekata.
Contoh:
Of N A sl M O V\s—»  Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Contoh:
Jsuw N T saalas —>  wama Muhammadun illd Rasiil
10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka
kata tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia.
Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata

tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah mulai dikenal di Indonesia sejak tahun 1992 dengan
berdirinya Bank Muamalat Indonesia.* Seiring berjalannya waktu Bank Syariah
mengalami perkembangan yang sangat pesat dari tahun 2003 sampai dengan
2008 tercatat seperti tabel di bawah ini.

Tabel 1.1

Perkembangan Bank Syariah Sebelum Krisis Ekonomi Global
Tahun 2008

Indikator | 2003 2004 2005 2006 2007 2008

BUS 2 3 3 3 3 5

Sumber: ojk.go.id.

Dari tabel 1.1 di atas perbankan syariah mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2003 jumlah Bank Umum Syariah berjumlah 2 Bank
Umum Syariah, begitu juga dengan tahun 2004-2007 menjadi 3 Bank Umum
Syariah dan pada tahun 2008 jumlah Bank Umum Syariah menjadi 5 Bank

Umum Syariah.

hwww.ojk.go.id.
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Tabel 1.2
Perkembangan Bank Syariah Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun
2008.

Indikator 2009 2010 2011 2012 2013

BUS 6 11 11 11 11

Sumber: www.ojk.go.id.

Dari tabel 1.2 di atas perbankan syariah mengalami peningkatan dari
tahun 2009 ke tahun 2013. Pada tahun 2009 jumlah Bank Umum Syariah
berjumlah 6 Bank Umum Syariah, begitu juga dengan tahun 2010-2013 jumlah
bank umum syariah berjumlah 11 bank umum syariah.

Dalam perkembangan bank syariah yang semakin pesat,di akhir tahun
2008, industri perbankan nasional dihadapkan dengan krisis global yang terjadi
diberbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Akibatnya, tiga bank besar
BUMN yang meminta bantuan likuiditas. Terjadinya krisis ekonomi global tahun
2008 ini disebabkan adanya mekanisme pemberian kredit oleh berbagai lembaga
keuangan di Amerika Serikat yang sangat ekspansif yaitu Subprime Mortage.
Banyak pinjaman dana yang mengalami kredit macet akibat tingginya tingkat
suku bunga yang ditetapkan olen Bank Sentral Amerika Serikat, sehingga
menyebabkan kerugian. Hal tersebut memicu hilangnya kepercayaan masyarakat
kepada lembaga keuangan dan pasar keuangan dan pada akhirnya membawa

dampak krisis tersebut bagi dunia. Kondisi ekonomi global tersebut


http://www.ojk.go.id/

mengakibatkan lembaga keuangan global mengalami kebangkrutan antara lain
Bear Stearns, Lehman Brothers, Fennie Mae, dan Freddie Mac serta AIG.

Kondisi  tersebut tentunya memberikan dampak yang cukup
mengkhawatirkan dalam industri perbankan diseluruh dunia, tidak terkecuali
industri perbankan syariah yang ada di Indoneisia.?> Indonesia benar-benar
merasakan dampak negatif dari krisis keuangan global tersebut. Akibatnya terjadi
kelangkaan dna pada perbankan dalam jumlah besar akibat dari penarikan dana
secara besar-besaran oleh masyarakat, ditambah lagi melemahnya nilai rupiah
terhadap dollar.?

Kinerja Perbankan Syariah dari tahun 2003-2013 masih tergolong pada
kategori cukup baik dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya meskipun
terdapat beberapa indikator kinerja yang relatif sedikit menurun.* Upaya-upaya
akselerasi perkembangan perbankan syariah tidak hanya dilakukan oleh
pemerintah dan Bank Indonesia sebagai regulator saja, tetapi juga perlu
dukungan dari internal bank syariah, serta apresiasi positif dari penduduk

Indonesia.’

Heri Pratikto dan lis Sugianto, Kinerja Efisiensi Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Krisis
Global Berdasarkan Data Envelopment Analysis, Vol. 16, No. 02 Juli 2011, him. 109.

3Lintang Puspita Ramadani, dan Heru Wahyudi, Studi Komparatif Antara Kesehatan
Perbankan Syariah Dengan Perbankan Konvensional Sebelum Krisis (2007), Saat Krisis (2008), Dan
Pasca Krisis (2009) di Indonesia, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Volume.2 No. 3 September 2013,
him. 315.

*Otoritas Jasa Keuangan Versi Digital, Laporan Tahunan, Jakarta: Menara Radius Prawiro
Komplek Perkantoran Bl Jalan M.H Thamrin No. 2, him. 15.

SAmalia Nasuha, “Dpbs Bank Indonesia (BI)”. (JI. H. M. Thamrin No. 2, Jakarta Pusat:
2012), him. 242.



Tabel I. 3

Pertumbuhan Rasio Bank Umum Syariah Tahun 2003-2007

Tahun FDR CAR NPF ROA ROE BOPO
2003 96,60% 12,38% 2,34% 2,05% 24,05% 83,55%
2004 96,86% 12,40% 2,35% 0.82% 20,01% 80,00%
2005 97,75% 12,41% 2,82% 1,35% 27,58% 78,91%
2006 98,75% 13,73% 4,75% 1,55% 28,45% 76,77%
2007 99,76% 10,67% 4,05% 2,07% 40,38% 76,54%

Sumber: www.ojk.go.id.

Dari tabel di atas bahwa peningkatan ROE dari tahun 2003-2007 terjadi

peningkatan yang sangat signifikan pada tahun 2007 yaitu sebesar 40,38 persen

dan tahun 2004 adalah yang paling rendah yaitu sebesar 20,1 persen. Sedangkan

CAR dari tahun 2003-2007 relatif setabil, namun terjadi penurunan yang sangat

signifikan pada tahun 2007 yaitu sebesar 10,67 persen. Namun perhitungan

kinerja keuangan ROA dari tahun 2003-2007 terjadi penurunan yang sangat

signifikan pada tahun 2004 sebesar 0.82 persen dan kinerja keuangan NPF dari

tahun 2003-2007 terjadi kenaikan pada tahun 2006 sebesar 4,75 persen begitu

juga kinerja keuangan BOPO pada taun 2005 dan tahun 2007 terjadi penurunan

setiap tahunnya dan kinerja keuangan FDR dari tahun ke tahun terjadi kenaikan.

Tabel I. 4
Pertumbuhan Rasio Bank Umum Syariah Tahun 2008
Tahun FDR CAR NPF ROA ROE | BOPO
2008 | 103,65% | 12,81% | 1,42% 1,42% | 38,79% | 81,75%

Sumber: www.ojk.go.id.




Dari tabel di atas ROE pada bank umum syariah pada saat krisis
ekonomi tahun 2008 menunjukkan bahwa bank umum syariah sangat tidak
efisien dan efektif dalam menghasilkan laba bersih bagi para investor karena nilai
ROE pada saat krisis ekonomi tahun 2008 jauh di bawah nilai minimum, dan
rasio CAR bank umum syariah pada tahun 2008 dikatakan mampu menyediakan
dana untuk resiko kerugian karena nilai CAR melebihi nilai minimumnya, rasio
ROA pada bank umum syariah tahun 2008 kurang efektif dalam menghasilkan
laba karena nilai ROA pada tahun 2008 sebesar 1,42 persen, ini merupakan
dibawah minimum nilai ROA yaitu sekitar 1,50 persen. NPF pada bank umum
syariah tahun 2008 dikatakan sehat karena niali NPF sebesar 1,42 persen. Pada
tahun 2008 saat terjadi krirsis ekonomi bank umum syariah dikatakan sehat
karean nilai FDR di atas nilai minimumnya. Bank umum syariah pada tahun
2008 tidak efisien karena rasio BOPO pada bank umum syariah tahun 2008
semakin tinggi dari tahun sebelumnya. Sedangkan FDR pada bank umum syriah

tahun 2008 terlalu tinggi yaitu sebesar 103,65 persen.

Tabel I. 5
Pertumbuhan Rasio Bank Umum Syariah Tahun 2009-2013
Tahun FDR CAR NPF ROA ROE BOPO
2009 89,70% | 10,77% | 4,01% 1,48% | 2522% | 84,39%
2010 89,67% | 16,25% | 3,02% 1,67% 17,58% | 80,54%
2011 88,94% | 16,63% | 2,52% 1,79% 15,73% | 78,42%
2012 | 100,00% | 14,13% 2,22% 2,14% 24,06% 74,97%
2013 | 100,32% | 14,42% | 2,62% 2,00% 17,24% | 78,21%

Sumber: www.ojk.go.id.




Dari tabel di atas Bank Umum Syariah kurang efisien menghasilkan laba
bersih bagi investor karena nilai ROE dari tahun ke tahun berfluktuasi,
sedangkan kemampuan bank umum syariah dalam menyediakan dana untuk
mengatasi risiko kerugian bisa dikatakan bisa menghadapi kemungkinan
kerugian yang akan terjadi. Bank umum syariah setelah krisis ekonomi tahun
2008 mampu menghasilkan profit dengan baik, hal ini bisa dilihat dari rasio ROA
yang semakin tahun mengalami peningkatan. NPF bank umum syariah sesudah
krisis ekonomi tahun 2008 dari tahun ke tahun menunjukkan proges yang baik.
Rasio BOPO bank umum syariah sesudah krisis ekonomi tahun 2008 dari tahun
ke tahun semakin menurun artinya semakin efisien dalam melakukan
kegiatannya. Rasio FDR bank umum syariah setelah krisis ekonomi tahun 2008
dari tahun ke tahun kurang sehat karena nilai rasio FDR nya selalu meningkat.

Dari data yang ada di atas rasio kinerja keuangan bank umum syariah
sebelum krisis keuangan global tahun 2008 dikatakan sehat dari tahun ke tahun
namun pada saat terjadi krisis keuangan global tahun 2008 bank umum syariah
tetap stabil, padahal pada saat terjadi krisis ekonomi global tahun 2008, bank
umum syariah mengalami fluktuasi atau ketidakstabilan dan tidak efektifi dalam
kinerja keuangan Bank Umum Syariah. Sedangkan pertumbuhan Bank Umum
Syariah mulai dari tahun 2003 sampai 2019 mengalami peningkatan yang sangat
pesat. Tercatat bahwa dalam statistika perbankan syariah yang tertera di Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) bahwa pertumbuhan Bank Umum Syariah (BUS) tahun

2003-2007 berjumlah 3 Bank Umum Syariah (BUS), namun pada tahun 2008



jumlah Bank Umum Syariah bertambah menjadi 5 Bank Umum Syariah, setelah
krisis ekonomi global tahun 2008, jumlah Bank Umum Syariah (BUS) terus
meningkat tiap tahunnya, hingga pada tahun 2019 jumlah Bank Umum Syariah
(BUS) berjumlah 14 Bank Umum Syariah (BUS).®

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian untuk menuangkan masalah ini ke dalam sebuah skripsi guna
memperoleh gelar kesarjanaan dengan judul “Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Umum Syariah Sebelum dan Sesudah Krisis Ekonomi

Global Tahun 2008”.

Swww.ojk.go.id.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan di atas, maka penulis
dapat mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini, yakni:

1. Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Umum Syariah lebih kecil sebelum
krisis ekonomi global tahun 2008 daripada sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008.

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Syariah lebih rendah sebelum
krisis ekonomi global tahun 2008 daripada setelah krisis ekonomi global tahun
2008

3. Net Perfoming Financial (NPF) Bank Umum Syariah lebih rendah sebelum
krisis ekonomi global tahun 2008 daripada sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008.

4. Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah lebih rendah sebelum Kkrisis
ekonomi global tahun 2018 dan meningkat sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008.

5. Return on Equity (ROE) Bank Umum Syariah lebih tinggi sebelum krisis
ekonomi global tahun 2008 daripada setelah krisis ekonomi global tahun
2008.

6. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Umum Syariah
lebih rendah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 dibandingkan

sebelum krisis ekonomi global tahun 2008.



C. Batasan Masaah
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas dan agar
penelitian dilaksanakan secara fokus maka terdapat batasan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut, pertama variabel yang digunakan untuk meneliti
adalah kinerja keuangan yang diwakili oleh FDR, CAR, NPF, ROA, ROE, dan
BOPO. Kedua, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan tahunan Bank Umum Syariah sebelum krisis global tahun 2003-2007
dan sesudah krisis tahun 2008-2019. Ketiga, objek penelitian ini adalah Bank
Umum Syariah yang ada di indonesia.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Financing to Deposit Ratio (FDR)
Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008?
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Capital Adequacy Ratio (CAR)
Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008?
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Non Perfoming Financial (NPF)
Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008?
4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Return on Asset (ROA) Bank
Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008?
5. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Return on Equity (ROE) Bank

Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008?



6. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Beban Operasional Pendapatan

Operasional (BOPO) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis

ekonomi global tahun 2008?

. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan segala hal yang berkaitan dengan

variabel yang digunakan peneliti dalam penelitian. Variabel adalah segala

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.’

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap judul penelitian, maka

akan dijelaskan definisi operasional variabel. Adapun definisi operasional

variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1.6
Definisi Operasional Variabel

dengan jumlah

dana dan
modal yang
dimiliki  atau
digunakan

No Jenis Definisi Rumus Skala
Variabel Variabel Pengukuran
1. | Financing | Mengukur Rasio
to Deposit jum|ah Pembiayaan yang diberiks
Ratio pembiayaan Dana Pihak Ketiga
(FDR) | yang diberikan x 100%

"Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung:Alfabeta, 2005), him. 58.
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Capital
Adequacy
Ratio
(CAR)

Rasio ini
menunjukkan
seberapa besar
kemampuan
perusahaan
dalam
pemenuhan
kebutuhan

rasio modal
minimum

bank.

Modal
- 0,
ATMR 100%

Rasio

Non
performing
Financial
(NPF)

Mengukur atau
menilai
kualitas aktiva
produktif
dalam bentuk
pembiayaan
dilakukan
berdasrkan
faktor prospek
usaha nasabah
dalam
membayar

Pembiayaan bermasalah

Total Pembiayaan

x 100%

Rasio

Return on
Assets
(ROA)

Mengukur
seberapa
efektif aset
yang ada
mampu
menghasilkan
keuntungan

Laba sebelum pajak

Rata—rata total aktiva

100%

Rasio

Return on
Equity
(ROE)

Mengukur
seberapa
tingkat
pengembalian
perusahaan
terhadap
ekuitas
perusahaan

Laba Bersih
Total Ekuitas

x100%

Rasio

Beban
Operasional
Pendapatan
Operasional

Untuk
mengukur
tingkat
efisiensi  dan

Beban Operasional

Pendapatan Operasional

X 100%

Rasio

11




(BOPO) | kemampuan
bank dalam
kegaitan
operasionalnya

F. Tujuan Penelitian.

Atas dasar rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara Financing to Deposit
Ratio (FDR) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008.

2. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara Capital Adequacy Ratio
(CAR) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun
2008.

3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara Non Perfoming Financial
(NPF) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun
2008.

4. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara Return on Asset (ROA)
Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.

5. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara Return on Equity (ROE)
Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.

6. Untuk mengetahuinperbedaan yang signifikan antara Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah

krisis ekonomi global tahun 2008.

12



G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti

Diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai analisis perbandingan kinerja keuangan Bank Umum Syariah
sebelum dan sesudah krisis ekonomi tahun 2008 dan sebagai salah satu syarat
kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada jurusan
Perbankan Syariah IAIN Padangsidimpuan.

2. Bagi IAIN Padangsidimpuan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan
perpustakaan IAIN Padangsidimpuan, memberikan informasi bagi peneliti
selanjutnya, serta membantu para mahasiswa dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diajukan sebagai bahan

pertimbangan untuk mengambil kebijakan, khususnya yang berhubungan

dengan kinerja keuangan.
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H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

BAB | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, definisis operasional variabel, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. Identifikasi
masalah yaitu berisi tentang pemaparan yang menagntarkan kepada masalah dan
menunjukkan adanya masalah yang menjadi objek penelitian yang memaparkan
fenomena-fenomena. Batasan masalah yaitu peneliti membatasi ruang lingkup
penelitian hanya pada beberapa aspek atau sub masalah yang dipandang lebih
dominan. Definisi operasional variabel yaitu menjelaskan secara operasional
tentang variabel yang akan diletili, serta menjelaskan pengukuran dan skala yang
digunakan dalam penelitian. Rumusan masalah dibuat dalam bentuk pertanyaan
yang bersifat umum dan khusus. Tujuan penelitian ini merupakan jawaban
terhadap rumusan masalah atau berupa pertanyaan yang mengungkapkan hal-hal
yang akan diperoleh pada akhir penelitian. Kegunaan penelitian mejelaskan
manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian. Sistematika pembahasan yaitu
menuliskan kembali seluruh yang termuat dalam daftar isi. Penulisan sistematika
yang benar, selain mengemukakan seluruh yang tercantum pada daftar isi juga
memberi penjelasan bagaimana sistematika penulisan yang dilaksanakan mulai
dari awal hingga akhir sehingga penulisan penelitian benar-benar sistematis, jelas

dan mudah dipahami.
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BAB Il Landasan Teori, terdiri dari kerangka teori, penelitian terdahulu,
kerangka pikir, dan hipotesis. Kerangka teori ialah pembahasan dan uraian-uraian
tentang objek penelitian sesuai dengan teori dan konsep yang diambil dari segala
yang dijadikan sebagai referensi dalam penelitian. Penelitian terdahulu
mancantumkan beberapa penelitian dari orang lain yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Kerangka pikir berisi tentang pemikiran peneliti
tentang variabel atau masalah penelitian yang ingin diselesaikan pemecahannya.
Hipotesis yaitu uraian yang menjelaskan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian berdasarkan hasil kajian kerangka teori.

BAB Il Metode Penelitian, terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, jenis
penelitian, populasi dan sampel dan analisis data. Lokasi dan waktu penelitian
yaitu uraian yang menjelaskan penelitian yang dimulai dari awal penulisan
proposal hingga penulisan laporan penelitian yang akan dilaksanakan dan
karakteristiknya dan menjelaskan pendekatan yang dilakukan yaitu kuantitatif.
Populasi dan sampel yaitu ada hubunganya dengan generalisasi. Namun bila
jumlah populasinya besar, dapat ditetapkan sampel sesuai dengan bentuk sumber
data dan jenis data pendekatan penelitian. Untuk penelitian dokumentasi,
pengumpulan datanya dilakukan dengan menelaah buku-buku atau arsip yang ad
dan bahan lain yang menjadi sumber data.

BAB IV Hasil Penelitian, hasil penelitian yang menjelaskan tentang
deskriptif, variabel penelitian yang digambarkan melalui tabel dan grafik yang

akan memperlihatkan perkembangan masing-masing variabel tiap periode.
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Selanjutnya penelitian ini menjabarkan hasil analisis data yang diolah dengan
bantuan program komputer SPSS versi 23.00, selanjutnya peneliti membahas
hasil penelitian yang telah diolah. Peneliti juga mengemukakan keterbatasan
peneliti dalam menulis skripsi.

BAB V Penutup, keseluruhan isi skripsi yang memuat kesimpulan sesuai
dengan rumusan masalah yang disertai dengan saran-saran kemudian dilengkapi

dengan literatur.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Bank Sentral
a. Pengertian Bank Sentral

Bank sentral merupakan lembaga keuangan sentral yang memiliki
peran sangat strategis bagi perekonomian suatu negara. Secara garis besar,
peranan startegis bank sentral dapat terlihat dari enam peran dan fungsi bank
sentral, yaitu sebagai bank sirkulasi, kasir pemerintah, bankers bank, otoritas
moneter, otoritas sistem keuangan dan otoritas sistem pembayaran. Pertama,
sebagai bank sirkulasi, bank sentral diberi mandat untuk menerbitkan dan
mengatur akat/instrumen pembayaran yang sah (legal tender) di suatu negara
atau wilayah. Dengan adanya kewenangan untuk menerbitkan dan mencetak
uang, bank sentral memiliki kemampuan yang besar untuk memengaruhi
likuiditas perekonomian, baik menambah maupun mengurangi likuiditas.
Kedua, sebagai kasir pemerintah, bank sentral diberikan mandat untuk
melakukan berbagai layanan perbankan bagi pemerintah.

Dalam hal ini bank sentral bertugas untuk memelihara rekening
pemerintah, mengelola transaksi pemerintah dengan mata uang domestik dan
mata uang asing, mengelola utang pemerintah serta memfasilitasi pemerintah
dalam membiayai pengeluaran pembangunan. Dengan bertindak sebagai
kasir pemerintah, bank sentral memiliki kemampuan dan kesempatan untuk

menilai kondisi keuangan umum pemerintah sehingga dapat memberikan

17



saran yang tepat kepada pemerintah dan dapat mengambil langkah perbaikan
yang diperlukan meskipun secara alami bank sentral menjadi pilihan
pemerintah dalam membiayai pengeluarannya. Ketiga, sebagai bankers
bank, bank sentral bertindak sebagai bankir bagi bank komersial.

Dalam hal ini bank sentral berperan sebagai leader of the last resort
bagi bank komersial yang menghadapi permasalahan kekurangan likuiditas
dalam jangka pendek. Peran sebagai leader of the last resort inilah yang
pada akhirnya mendorong bank sentral memasuki area pengawasan dan
pengaturan perbankan untuk memastikan bahwa pinjaman yang
diberikannya dapat dikembalikan oleh bank peminjam. Dengan adanya
kewenangan untuk mengatasi permasalahan likuiditas di perbankan,
kemampuan bank sentral dalam memengaruhi likuiditas perekonomian
menjadi semakin kuat. Keempat, sebagai otoritas moneter, bank sentral
diberi mandat untuk memelihara stabilitas moneter melalui pengendalian
besaran moneter, membuat dan melaksanakan kebijakan moneter serta
mengatur, mengawasi dan mengendalikan sistem moneter untuk mencapai
perkembangan kegiatan perekonomian yang diinginkan.

Dalam praktik, perkembangan kegiatan perekonomian yang diinginkan
tersebut adalah stabilitas ekonomi makro yang antara lain dicerminkan oleh
stabilitas infalsi (nilai uang terhadap harga barang dan jasa), stabilitas nilai

tukar mata uang negara yang bersangkutan relatif
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terhadap mata uang nagara lain, serta mendukung perkembangan ouptut riil
(pertumbuhan ekonomi). Kelima, sebagai otoritas sistem keuangan, bank
sentral diberi mandat penting untuk mencapai dan menjaga stabilitas sistem
keuangan. Peran tersebut berkembang akibat besarnya kemampuan bank
sentral dalam mengendalikan likuiditas perekonomian, serta semakin
besarnya pengaruh lembaga keuangan bank dan nonbank dalam
perekonomian.

Tugas dan peran bank sentral sebagai penjaga stabilitas keuangan
meliputi upaya untuk mendorong sistem keuangan yang aman dan efisien.
Sebagai bank sentral, tugas menjaga stabilitas sistem keuangan menjadi
syarat penting untuk dapat memelihara stabilitas moneter. Keenam, sebagai
otoritas sistem pembayaran, bank sentral diberi mandat untuk menjaga
kelancaran dan keamanan sistem pembayaran. Bank sentral berperan
mengatur dan melaksanakan sistem pembayaran mencakup sekumpulan
kesepakatan, aturan standar, dan prosedur yang digunakan dalam mengatur
peredaran uang antarpihak dalam melakukan kegiatan ekonomi dan
keuangan dengan menggunakan instrumen pembayaran yang sah. Sebagai
otoritas sistem pembayaran, bank sentral bertugas menciptakan sistem
pembayaran yang aman dan efisien sebagai salah satu bentuk dan upaya

menjaga kepercayaan masyarakat terhadap alat pembayaran.®

13.

®|skandar Simorangkir, Kebanksentralan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), him. 11-
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b. Pengertian Bank Umum Syariah

Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.® Bank Umum Syariah
merupakan suatu badan usaha yang kegiatan utamanya menerima simpanan
dari masyarakat dan atau pihak lainnya, kemudian mengalokasikannya
kembali ke masyarakat untuk memperoleh keuntungan serta menyediakan
jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran.’® Bank Umum Syariah disebut juga
dengan full branch, karena tidak di bawah koordinasi bank konvensional,
atau berdiri sendiri, bukan anak perusahaan bank konvensional, akan tetapi
aktivitas serta pelaporannya terpisah dengan induk banknya.** Bank Umum
Syariah merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan yang dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas
pembayaran maupun keuangan.

Berdirinya Bank syariah di Dunia

Setelah sejarah perbankan syariah modern diawali dengan pendirian
Mit Ghamar Savings bank di Mesir sebagai bank syariah modern pertama
sebagaimana yang dikemukakan di atas itu, selanjutnya pasar perbankan Islam

terus berkembang diseluruh dunia. Perkiraan aset bank-bank Islam tahun 2008

him. 44.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.
Burhanuddin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010),

Y1smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 52.
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telah mencapai lebih dari $ 700 miliar dengan konsentrasi utamanya di Timur
Tengah. Pada saat ini kurang lebih 40 negara telah memiliki perbankan Islam.

Dari konferensi Islamic Bank yang diadakan di Singapura pada bulan
Agustus tahun 1998, dapat diketahui bahwa lembaga keuangan Islam
mengalami perkembangan yang pesat diwaktu itu, yaitu tahun 1998, telah
mencapai 200 buah, yang terdiri atas 160 bank dan sisanya berupa lembaga
keuangan nonbank. Semenjak konferensi Islamic Bank di Singapura itu,
perkembangan bank Islam di dinia makin pesat. Jumlah bank Islam didunia
yang pada tahun 1998 baru berjumlah 200 bank itu, pada akhir tahun 2008
telah berjumlah 300 bank. Kebanyakan bank-bank Internasional yang besar
telah memiliki unit atau perusahaan anak yang melaksanakan kegiatan
perbankan Islam. Dalam laporan November yang dibuat oleh Moody’s
Investors Service menunjukkan bahwa bank-bank Islam telah ikut membantu
memulihkan keruntuhan ekonomi global yang terjadi saat tahun 2008.

Krisis keuangan global ternyata menjadi pemicu bagi berkembangnya
perbankan Islam. Seperti dikatakan oleh Islamic Bank of Britain bahwa
penigkatan yang signifikan atas nasabah non-Muslim bank tersebut telah
terjadi sejak krisis keuangan melanda Britain. Seperti dikatakan oleh Steven
Amos, kepala pemasaran Islamic Bank of Britain . Dunia barat yang
penduduknya sebagian besar non-Muslim telah makin tertarik dengan

melakukan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah. Hal itu terjadi
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setelah mereka mengalami pukulan yang berat sehubungan dengan Kkrisis
keuangan global yang dipicu oleh kasus subprime mortages.*?
d. Praktek Perbankan di Zaman Nabi SAW dan Para Sahabat

Secara umum, bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi
utama, Yyaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan
memberikan jasa pengiriman uang. Di dalam sejarah perekonomian ummat
Islam, pembiayaan yang dilakukan dengan akad yang sesuai syariah telah
menjadi bagian dari tradisi ummat Islam sejak zaman Rasulullah SAW.
Praktik-praktik seperti menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk
keperluan konsumsi dan untuk bisnis, serta melakukan pengiriman uang,
telah lazim dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW. Dengan demikian,
fungsi-fungsi  utama perbankan modern yaitu, menerima deposit,
menyalurkan dana, dan melakukan transfer dana telah menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam, bahkan sejak zaman Rasulullah
SAW.

Rasulullah SAW yang dikenal dengan judul al-amin, dipercaya oleh
masyarakat Mekkah menerima simpanan harta, sehingga pada saat terahir
sebelum hijrah ke Madinah, ia meminta Ali bin Abi Thalib r.a untuk
mengembalikan semua titipan itu kepada para pemiliknya. Dalam konsep ini,

pihak yang dititipi tidak dapat memanfaatkan harta titipan. Seorang

25utan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah edisi pertama (Jakarta: Prenada Group, 2014),
him. 52-53.
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Rasulullah SAW, Zubair bin Al-Awwam r.a , memilih tidak menerima
titipan harta. la lebih suka menerimanya dalam bentuk pinjaman. Tindakan
Zubair ini menimbulkan implikasi yang berbeda, yakni pertama, dengan
mengambil uang itu sebagai pinjaman, ia mempunyai hak untuk
memanfaatkannya. Kedua, karena bentuknya pinjaman, ia berkewajiban
untuk mengembalikannya secara utuh. Dalam riwayat yang lain disebutkan,
Ibnu Abbas r.a juga pernah melakukan pengiriman uang ke Kuffah dan
Abdullah bin Zubair r.a melakukan pengiriman uang dari Mekkah ke
adiknya Mis’ab bin Zubair r.a yang tinggal di Irak.

Penggunaan cek juga telah dikenal luas sejalan dengan meningkatnya
perdagangan antara negeri Syam dengan Yaman, yang paling tidak
berlangsung dua kali dalam setahun. Bahkan, pada masa pemerintahannya,
Khalifah Umar bin Khattab r.a menggunkana cek untuk membayar
tunjangan kepada mereka yang berhak. Dengan menggunakan cek ini,
mereka mengambil gandum di Baitul Mal yang ketika itu diimpor dari mesir.
Di samping itu, pemberian modal untuk modal kerja berbasis bagi hasil,
seperti mudharabah, muzara’ah, musaqahi, telah dikenal sejak awal di
antara kaum Muhajirin dan kaun Anshar.

Dengan demikian, jelas bahwa terdapat individu-individu yang telah
melaksanakan fungsi perbankan di zaman Rasulullah SAW, meskipun
individu tersebut tidak melaksanakan seluruh fungsi perbankan. Ada sahabat

yang melaksanakan fungsi menerima uang, ada yang melaksanakan fungsi
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pengiriman uang, dan ada pula yang memberikan modal kerja. Beberapa
istilah perbankan modern bahkan berasal dari Khazanah ilmu figih, seperti
istilah kredit yang diambil dari istilah gard. Credit dalam bahasa inggris
berarti meminjamkan uang, credo berarti kepercayaan, sedangkan gard
dalam figih berarti berati meminjamkan uang atas dasar kepercayaan.
Begitupula dengan istilah cek yang diambil dari istilah sug. Suq dalam
bahasa Arab berarti pasar, sedangkan cek adalah alat bayar yang biasa

digunakan di pasar.*®

2. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank
pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunanan dana
maupun penyaluran dananya. Kepercayaan dan loyalitas pemilik dana terhadap
bank merupakan faktor yang sangat penting dan membantu mempermudah
pihak manajemen bank untuk menyusun strategi bisnis yang baik. Sebaliknya
para pemilik dana yang kurang menaruh kepercayaan kepada bank yang
bersangkutan maka loyalitasnya sangat tipis, hal ini sangat tidak
menguntungkan bagi bank karena para pemilik dana sewaktu-waktu dapat
menarik dananya dan memindahkannya ke bank lain. Kinerja keuangan juga
merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakana aturan-aturan

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Jadi kinerja keuangan merupakan

BAdiwarman A. Karim, Bank Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), him. 18-19.
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gambaran baik atau buruknya suatu bank dalam menjalankan operasionalnya.
Semakin baik kinerja keuangan suatu bank maka bank tersebut akan semakin
sehat.™

Laporan keuangan merupakan aktivitas yang sudah dilakukan
perusahaan dalam satu periode tertentu. Aktivitas yang sudah dilakukan
dituangkan dalam angka-angka, baik dalam bentuk mata uang rupiah maupun
dalam mata uang asing. Angka-angka yang ada dalam laporan keuangan
menjadi kurang berarti jika hanya dilihat dari satu sisi saja. Artinya jika hanya
dengan melihat apa adanya. Angka-angka ini akan menjadi lebih apabila dapat
kita bandingkan antara satu komponen dengan komponen lainnya. Caranya
adalah dengan membandingkan angka-angka yang ada dalam satu laporan
keuangan atau antar laporan keuangan. Setelah melakukan perbandingan, dapat
disimpulkan posisi keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu. Pada
akhirnya Kkita dapat menilai kinerja manajemen pada periode tersebut.
Perbandingan ini dikenal dengan nama analisis rasio keuangan.™ Jadi, rasio
keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam
satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan

keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka

¥ Taufiq Akbar, Kajian Kinerja Profitabilitas Bank Umum Berdasarkan Kegiatan Usahanya
(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), him. 18.
'> Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 104
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dalam satu periode maupun beberapa periode. Hasil laporan keuangan ini
digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam satu periode apakah
mencapai target seperti yang telah ditetapkan.

3. Jenis-Jenis Rasio Keuangan.

Rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka
akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya.'®
Rasio keuangan juga merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka
lainnya. Secara sederhana rasio disebut perbandingan angka, dari satu jumlah
angka lainnya dalam suatu perusahaan sejenis dengan menggunakan operasi
perusahaan yang bersangkutan. Dalam Saurat Edaran Bank Indonesia (SEBI)
No. 9 Tahun 2007 mengenai sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum
berdasarkan prinsip syariah, diatur lebih lanjut tentang rasio-rasio yang di
gunakan. Rasio-rasio keuangan tersebut dibedakan menjadi rasio utama, rasio
penunjang dan rasio pengamatan (observed). Rasio keuangan menurut Hery
adalah suatu perhitungan rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang
berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi keuangan dan Kinerja
keuangan perusahaan

Rasio utama merupakan rasio yang memiliki pengaruh kuat (high impact)

terhadap tingkat kesehatan bank. Sedangkan rasio penunjang adalah rasio yang

'6Aldila Septiana, Analisis Laporan Keuangan (Jawa Timur: Duta Media Publishing, 2019),
him. 121.
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berpengaruh secara langsung terhadap rasio utama dan rasio pengamatan
(observed) adalah rasio tambahan yang digunakan dalam analisis dan
pertimbangan.

Setiap rasio keuangan yang dibentuk pasti memiliki tujian masing-
masing. Hal ini menerangkan bahwa tidak ada batasan yang jelas dan tegas
mengenai beberapa rasio yang terdapat pada setiap aspek yang akan dianalisis.
Berikut ini akan dijelaskan rasio keuangan yang sering digunakan untuk
mengukur kinerja keuangan Bank Syariah, rasio-rasio tersebut yaitu:'’

a. Rasio Likuiditas Bank

Rasio likuiditas adalah kemampuan bank  dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini bertujuan untuk mengukur seberapa

likuid suatu bank. Dalam rasio ini terdiri dari beberapa jenis rasio yaitu:*®

1) Quick Ratio

Quick Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemilik
simpanan giro, tabungan dan deposito) dengan harta yang paling likuid
yang dimiliki oleh suatu bank. Rumus untuk mencari Quick Ratio

adalah sebagai berikut.

Cash Asset
Tottal Deposit

Quick Ratio = x100%

YDarmawan, Dasar-dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan (Yogyakarta: UNY
Press, 2020), him. 122.
8K asmir, Manajemen Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 263-279.
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2) Investing Policy Ratio

Investing policy ratio merupakan kemampuan bank dalam melunasi
kewajibannya kepada para deposannya dengan cara melikuidasi surat-surat
berharga yang dimilikinya. Rumus untuk mencari investing policy ratio
yaitu.

| ting Policy Ratio = Securities 100 %
nvesting Policy Ratio = Total Deposit X ()

3) Banking Ratio
Banking Ratio bertujuan untuk mengukur tingkat likuiditas bank
dengan membandingkan jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah
deposit yang dimiliki. Semakin tinggi rasio ini, maka tingkat likuiditas
bank semakin rendah, karena jumlah dana yang digunakan untuk
membiayai kredit semakin kecil, demikian pula sebaliknya. Rumus
untuk mencari Banking Ratio yaitu.

Banking Ratio = Total Loans 100%
aniemg fato = Total Deposit x 0

4) Assets to Loan Ratio
Assets to Loan Ratio merupakan rasio untuk mengukur jumlah
kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank.
Semakin tinggi tingkat rasio ini semakin rendah tingkat likuiditas bank.

Total Loans

Assets to Loan Ratio = ———  x 100%
Total Assets
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5) Cash Ratio
Cash Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank
dalam menlunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta
likuid yang dimiliki bank tersebut. Rumus untuk mencari Cash Ratio
yaitu.

Cash Ratio Liquid Assets 100%
AS R0 = oy ort Term Borrowing 0

6) Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio merupakan rasio untuk mengukur
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya Loan to
Deposit Ratio menurut peraturan pemerintah maksimum adalah 110%.
Rumus untuk mencari Loan to Deposit Ratio yaitu.

L toD it Ratio = Total Loans 100%
oan to Deposit atto = Total Deposit + Equityx 0

7) Investment Risk Ratio
Investing Risk Ratio merupakan rasio untuk mengukur resiko yang
terjadi dalam investasi surat-surat berharga yaitu dengan
membandingkan harga pasar surat berharga dengan harga nominalnya.
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar kemampuan bank dalam

menyediakan alat-alat likuid. Untuk mengetahui rasio ini harus
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diketahui terlebih dahulu harga pasar dari securites yang dibeli serta
harga nominalnya. Rumus untuk mencari Invesment Risk Ratio yaitu.

Market Value of Securities

Invesment Risk Ratio = —
Statement Value of Securities

x 100%

8) Credit Risk Ratio
Credit Risk Ratio merupakan rasio untuk mengukur resiko
terhadap kredit yang disalurkan dengan membandingkan kredit macet
dengan jumlah kredit yang disalurkan. Rumus untuk mencari Credit

Risk Ratio yaitu.

Bad Debts
Credit Risk Ratio = ———x 100%
Total Loans

9) Deposit Risk Ratio
Deposit Risk Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur resiko kegagalan bank membayar kembali deposannya.
Rumus untuk mencari Deposit Risk Ratio yaitu.

o . Equity Capital
Deposit Risk Ratio = —x 100%
Total Deposit

10) Financing to Deposit Ratio (FDR)
Dwi suwiknyo mengatakan bahwa financing to deposit ratio
merupakan indikator dari rasio likuiditas untuk menunjukkan kesehatan
bank dalam memberikan pembiayaan.’® Artinya rasio ini menjadi salah

satu alat dalam pengukuran kondisi kesehatan perusahaan seperti bank

Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Jakarta: Pustaka Pelajar,
2010), him, 133.
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syariah. Financing to deposit ratio atau loan to deposit ratio dalam bank
konvensional merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
komposisi jumlah pembiayaan/kredit yang diberikan dibandingkan
dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.
Besarnya financing to deposit ratio yang dibuat pemerintah maksimum
sebesar 110 persen.

Rumus untuk mencari Financing to deposit ratio

Total Pembiayaan
FDR = x 100%
Total Dana

Sofyan Safri Harahap juga mengatakan bahwa financing to deposit
ratio ialah sarana untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.?

Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan
dibandingkan dengan deposit dan simpanan masyarakat membawa
konsekuensi semakin besarnya resiko yang ditanggung oleh bank yang
bersangkutan. Apabila pembiayaan yang disalurkan mengalami
kegagalan atau bermasalah bank akan kesulitan untuk mengembalikan
dana yang dititipkan masyarakat atau yang disebut dengan dana pihak

ketiga.”!

?°Sofyan Safri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1999), him. 301.

?!Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2013), him. 370.

31



Pemin dalam Islam adalah menyerahkan harta kepada orang yang
menggunakannya untuk dikembalikan gantinyansuatu saat. Mayoritas
ulama berpendapat bahwa penegasan utang dengan tulisan dan saksi
adalah di sunnahkan, berlainan dengan pendapat lbnu Hamz dan
sebagian Tabi’in yang berpendapat bahwa wajib dalam utang yang
ditentukan masa pembayaranya.?

Allah berfirman dalam surah Al-Bagarah ayat 282.
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Artinya:*““Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang di tentukan, hendaklah
kamu menuliskannya dan hendaklah seorang penulis diantara
kamu menuliskannya dengan benar dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berutang itu mengimlakkan ( apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah
ia mengurangi sedikitpun daripada utangnya...... »23

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman

karena mengerjakan beberapa ketentuan hukum “ya ayyuhal-ladzina

22Ljli M.Sadeli, Dasar-dasar Akuntansi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), him. 2.
ZDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), him. 48.
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amanu”. Ketentuan yang dimaksud adalah tentang bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan maka hendaklah kamu
menuliskannya. “idza tadayantum bidaynin ila ajalin musamma
fiktubuhu” . Ini adalah landasan tentang perintah pencatatan terhadap
utang-piutang. Penulisan transaksi tersebut mestinya dilakukan oleh juru
tulis yang disebut katib, “wal yaktub baynakum katibum bil adli”.
Sebagai pemenuhan sikap hati-hati supaya mendekati kebenaran atau
keadilan agar tidak mungkin pihak-pihak yang berkepentingan dan tidak

menimbulkan suatu perselisihan atau konflik.*

b. Rasio Solvabhilitas Bank

Rasio solvabilitas adalah untuk mengukur kemampuan bank mencari

sumber dana untuk membiayai kegiatannya. Bisa juga dikatakan rasio ini

merupakan alat ukur untuk melihat kekayaan bank untuk melihat efisiensi

bagi pihak manajemen bank tersebut. Rasio ini bertujuan untuk mengukur

efisiensi bank dalam menjalankan aktivitasnya. Dalam rasio ini terdiri dari

beberapa jenis yaitu:*®

1) Primary Ratio

Primary Ratio merupakan rasio untuk mengukur apakah permodalan

yang dimiliki sudah memadai. Atau sejauh mana penurunan yang terjadi

*Dwi Suwiknyo, Komlikasi Tafsir Ayat-ayat Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2010), him. 5

B|pid., him. 263-279.
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dalam total aset masuk dapat ditutupi oleh capital equity. Rumus untuk
mencari primary ratio yaitu.

pri Rati _ Equity Capital 100%
THmAry KAt = T otal Asset °

2) Risk Assets Ratio
Risk asset ratio merupakan rasio untuk mengukur kemungkinan
penurunan risk asset. Rumus untuk mencari risk assets ratio yaitu.
Risk Assets Ratio

Equity Capital

- 0,
Total Assets — Cash Assets — Securities x 100%

3) Secondary Risk Ratio
Secondary risk ratio merupakan rasio untuk mengukur penurunan
aset yang mempunyai resiko lebih tinggi. Rumus untuk mencari secondary
risks ratio yaitu.

Secondari Risks Ratio = — 1wt Capital 100%
econaart RISKS rKatlio = SecondaTy RlSk Assets X 0

4) Capital Ratio
Capital ratio merupakan rasio untuk mengukur permodalan dan
cadangan penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama resiko
yang terjadi karena bunga gagal ditagih. Rumus untuk mencari capital

ratio yaitu.
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Capital Ratio

Equity Capital + Reserve for Loan Losses
= auty -ap f x 100%

Total Loans
5) Capital Adequacy Ratio
Capital Adequacy Ratio rasio kewajiban dalam memenuhi modal
minimum dengan bertujuan untuk menjaga likuiditas bank dan untuk
mengukur kecukupan modal bank dalam menyerap kerugian dan
pemenuhan ketentuan kewajiban penyediaan modal minimum. Rumus

mencari Capital Adequacy Ratio yaitu.

6) Non Performance Financing
Non Performance Financing digunakan untuk mengukur risiko
kegagalan dari pembiayaan. Rumus Non Performance Financing yaitu.

Total NPF

PF=———
N Total Kredit X

100

c. Rasio Rentabilitas Bank
Rasio rentabilitas sering disebut profitabilitas usaha. Rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang

dicapai oleh bank yang bersangkutan. Rasio rentabilitas ini terdiri dari.?®

2pid., him. 263-279.
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1) Gross Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengetahui presentase laba dari kegiatan
usaha murni dari bank yang bersangkutan setelah dikurangi biaya-biaya.
Rumus untuk mencari gross profit margin yaitu.

Gross Profit Margin

_ Operating Income — Operating Expense 100%
B Operating Income * 0

2) Net Profit Margin
Rasio in digunakan untk mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokoknya. Rumus untuk
mencari net profit income yaitu.

Net Income
Net Profit Margin = - x 100%
Operating Income

3) Return on Equity
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan income. Rumus
untuk mencari Return on equity yaitu.

] Net Income
Return on Equity = Equity Capital x 100%

4) Return on Total Assets
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
menghasilkan income dari pengelolaan aset. Rumus untuk mencari gross

yield on total assets yaitu.
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] Operating Income
Gross Yield on Total Asset = x 100%
Total Assets

5) Rate Return on Loans
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
dalam mengelola kegiatan perkreditannya. Rumus untuk mencari rate
return on loans yaitu.

Interst Income
Rate Return on Loans = x 100%
Total Loans

6) Interest Margin on Earning Assets
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan menejemen
dalam mengendalikan biaya-biaya. Rumus untuk mencari interest margin
on earning assets yaitu.

Interest Margin on Earning Assets

Interest Income — Interest Expense
= - x 100%
Earning Assets

7) Leverage Multiplier
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
dalam mengelola asetnya, karena adanya biaya yang harus dikeluarkan
akibat penggunaan aktiva. Rumus untuk mencari leverage multiplier yaitu.

L Multiplier = Total Assets 100 %
everage Multiplier = ——— Equity X 0
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8) Assets Utilization
Rasio ini digunakan untuk mengetahui sejauhmana kemampun
manajemen suatu bank dalam mengelola aset dalam rangka menghasilkan
operating income dan non operating income. Rumus untuk mencari assets
utilization yaitu.?’
Assets Utilizatio

_ Operating Income + non Operatng Income
B Total Assets

x 100%

9) Return on Asset
Return on Asset digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam menghasilkan pendapatan berdasarkan aktiva yang
dikuasainya. Rumus untuk mencari Return on Asset yaitu.

Laba Bersih

ROA =————
0 Total Aktiva

x 100%

10) Beban Operasional dan Pendapatan Operasional
Biaya operasional dan Pendapatan operasional digunakan untuk
mengukur perbandingan biaya operasi/biaya intermediasi terhadap
pendapatan operasi yang diperoleh oleh bank. Semakin kecil angka rasio
BOPO, maka semakin baik kondisi keuangan bank tersebut. Rumus untuk
mencari BOPO yaitu.

Beban Operasional
BOPO = . x 100%
Pendapatan Operasional

?’Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), him. 263-279.
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I. Penelitian Terdahulu.
Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti yang

akan dijadikan sebagai acuan dan tambahan di dalam penelitian ini.

Tabel 11. 1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Yusvita Nena | Analisis Dilihat dari CAR
Arinta Perbandingan Kinerja | terdapat perbedaan
(Tahun 2016) Keuangan antara | kinerja antara PT. Bank

Bank syariah dan | syariah Mandiri  Tbk
Bank Konvensional | dengan PT. Bank
(Studi Kasus pada | Mandiri sebesar 14,32 %
Bank syariah Mandiri | pada Bank Mandiri dan
dan Bank Mnadiri) 12,67% pada Bank

(Jurnal STIESS | Mandiri Syariah. Namun
Kendal ) dilihat dari rasio ROA
terdapat perbedaan

antara Bank Mandiri
Syariah  dan  Bank
Mandiri sebesar 2,12%
pada Bank  Mandiri
Syariah dan 3,89% pada
Bank Mandiri.
Sedangkan ROE pada
Bank Mandiri Syariah
dan Bank Mandiri tidak
terdapat perbedaan.
Sedangkan NIM dan
LDR terdapat perbedaan
antara Bank Mandiri
Syariah  dan  Bank
Mandiri.”®

2. | Ludgardis Analisis Terdapat perbedaan
Deliman, Syaiful | Perbandingan Kinerja | yang signifikan rasio

®Yusvita Nena Arinta, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Bank Syariah dan
Bank Konvensional (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri), VVol. 7, No. 1, Juni
2016.
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Arifin dan Rudy
Wahyono
(Tahun 2019)

Keuangan Antara
Bank Umum Syariah
dan Bank Umum
Konvensional
(Journal of Banking
And Finance)

LDR, BOPO, ROA, dan

CAR Bank Umum
Syariah  dan  Bank
Umum Konvensional
sedangkan NPL Bank
Umum  Syariah  dan
Bank Umum
Konvensional tidak

terdapat perbedaan yang
signifikan.?

3. Diennita
Dwiputri, H. Azib
dan M  Andri
Ibrahim

(Tahun 2019)

Analisis
Perbandingan
Laporan Keuangan
Bank syariah dengan
Bank Konvensional
Menggunakan
Metode Altman Z-
Score Modifikasi.
(Jurnal Manajemen
dan Pemasaran)

Kinerja keuangan Bank
syariah sudah banyak
mengalami peningkatan
sedangkan Bank
Konvensional

mengalami penurunan.*

4. Devi Novitasi
(Tahun 2019)

Analisis perbedaan
kinerja keuangan
bank umum syariah
di Indonesia sebelum
dan sesudah krisis
keuangan global
menggunakan
metode CAMEL
(Skripsi IAIN
Ponogoro)

Permodalan bank umum
syariah sebelum krisis
keuangan global
mengalami  penurunan
sedangkan sesudah krisis
ekonomi global
mengalami peningkatan.
Asset  bank  umum
syariah sebelum krisis

ekonomi  peningkatan
dan  sesudah  krisis
ekonomi global

mengalami penurunan.

Manajemen bank umum
syariah sebelum krisis
ekonomi global
mengalami  penurunan
sedangkan sesudah Krisis

®Lugdaris Deliman dkk, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Antara Bank Umum
Syariah dan Bank Umum Konvensional, Journal of Banking and Finance Vol 1. No. 1 April 2019.

%Abraham Muchlish dan Dwi Umardani, Perbandinga n Kinerja Keuangan Bank Syariah dan
Bank Konvensional di Indonesia, Jurnal Manajemen dan Pemasaran, Vol. 2, No. 1 Tahun 2016.
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ekonomi global
mengalami peningkatan.
Rentabilitas bank umum
syariah sebelum krisis

ekonomi global
mengalami peningkatan
begitujuga dengan
sesudah krisis ekonomi
global.

Likuiditas bank umum
syariah sebelum krisis
ekonomi global
mengalami peningkatan
begitujuga sesudah krisis
ekonomi global.®*

5. | Zata Ghaisani Analisis Berdasarkan hasil uji
Mazaya dan perbandingan kinerja | beda yang dilakukan,
Rulfah M Daud keuangan pada bank | diketahui bahwa CAR,
(Tahun 2020) umum syariah NPF, FDR dan ROA

sebelum melakukan | terdapat perbedaan

spinn-off (studi pada | sebelum  SPINN-OFF
bank BTPN syariah) | dan sesudah SPINN-

(Jurnal lImiah OFF. Sedangkan BOPO

Mahasiswa Ekonomi | tidak terdapat perbedaan

Akuntansi 2020) sebelum  SPINN-OFF
dan sesudah SPINN-
OFF.*

Dari penelitian di atas, terdapat perbedaan dan juga persamaan dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

3! Devi Novitasi, Skripsi, Analisis perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah di
Indonesia sebelum dan sesudah krisis keuangan global menggunakan metode CAMEL

32 Zata Ghaisani Mazaya dan Rulfah M Daud, Analisis perbandingan kinerja keuangan pada
bank umum syariah sebelum melakukan SPINN-OFF (studi pada bank BTPN syariah), Vol. 5, No. 1,
Tahun 2020.
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1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Yusvita Nena Arita adalah sama
sama meneliti perbandingan kinerja keuangan perbankan. Sedangkan
perbedaannya terletak pada perbandingan kinerja perbankannya. Dalam
penelitian saya ini saya menggunakan kinerja keuangan bank umum syariah
sedangkan Yusvita Nena Arita meneliti perbandingan kinerja keuangan bank
umum syariah dengan bank umum konvensional.

2. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ludgardis
Deliman, Syaiful Arifin dan Rudy Wahyono yaitu sama sama meneliti rasio
keuangan perbankan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ludgardis Deliman, Syaiful Arifin dan Rudy Wahyono
yaitu penelitiannya meneliti tentang perbandingan kinerja keuangan Bank
syariah dan bank konvensional sedangkan penelitian saya ini meneliti tentang
perbadingan kinerja keuangan Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah
krisis ekonomi tahun 2008.

3. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Diennita Dwiputri, H. Azib dan M.
Andri Ibrahim adalah sama sama menganalisis perbandingan Kkinerja
keuangan perbankan sedangkan perbedaanya terletak pada bank yang diteliti,
di penelitian saya ini saya membandingkan kinerja keuangan Bank Umum
Syariah sebelum dan sesudah krisis keuangan global tahun 2008 sedangkan
pada pelenitian Diennita Dwiputri, H. Azib dan M. Andri Ibrahim i meneliti
tentang perbandingan kinerja keuangan antara Bank syariah dan bank

konvensional.
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4. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh Devi Novitasari
adalah sama-sama menghitung tentang rasio keuangan perbankan sedangkan
untuk perbedaannya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Devi
Novitasari yaitu penelitian tersebut membandingkan Bank Umum Syariah
sebelum dan sesudah krisis ekonomi global menggunakan metode CAMEL

5. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Zata Ghaisani
Mazaya dan Rulfah M Daud sama-sama meneliti tentang analisis laporan
keuangan perbankan. Sedangkan perbedaannya vyaitu penelitian yang
dilakukan oleh Zata Ghaisani Mazaya dan Rulfah M Daud yaitu meneliti
perbandingan kinerja keuangan bank umum syariah sebelum dan sesudah
SPINN-OFF pada bank BTPN Syariah.

J. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana toeri
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting.®
Secara umum Kinerja keuangan adalah prestasi yang dapat dicapai oleh
perusahaan di bidang keuangan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan
tingkat kesehatan perbankan. Kesehatan bank perlu diketahui masyarakat guna
menjaga tingkat kepercayaan dan loyalitas masyarakat dalam penggunaan jasa

yang diberikan oleh suatu bank. Maka penilaian untuk mengukur tingkat

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 88.
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kesehatan bank perlu diterapkan sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor

13/1/PBI/2011 dan juga SEBI No. 13/24/DPNP.

Gambar 1.1
Kerangka Pikir
Bank Umum Syariah
Sebelum Krisis Sesudah Krisis
Ekonomi Global Ekonomi Global
Tahun 2008 Tahun 2008

Rasio Keuangan

FDR CAR NPE ROA ROE BOPO

Uji Sample Paired T-Test

Kinerja keuangan Bank Umum Syariah yang terdiri dari 11 bank syariah
yaitu yaitu PT Bank Muamalat Indonesia,PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank
Syariah Mega Indonesia, PT Bank Rakyat Indonesia Syariah, PT Bank Syariah
Bukopin, PT Bank Panin Syariah, PT Bank Victoria Syariah, PT Bank Central
Asia Syariah, PT Bank Jabar dan Banten, PT Bank Negara Indonesia Syariah, PT

Maybank Indonesia Syariah.. Dari bank-bank tersebut akan dianalisis Kkinerja
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keuangan pada rasio keuangan yang sudah ditentukan agar bisa mengetahui

kondisi bank umum syariah sebelum dan sesudah krisis keuangan global tahun

2008 dilihat dari segi likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas. Pengujian Kkinerja

keuangannya dilakukan menggunakan uji sample paired T-test.

K. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan yang didefenisikan dengan baik mengenai
karakter populasi.**Adapun dalam pengertian lainnya, hipotesis ialah jawaban
sementara rumusan masalah penelitian, diamana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.®* Hipotesis adalah suatu dugaan
sementara atau pernyataan berdasarkan pada pengetahuan tertentu yang masih
lemah dan harus dibuktikan kebenarannya. Dengan demikian hipotesis merupakan
dugaan sementara yang nantinya akan di uji dan dibuktikan kebenarannya melalui
analisis data.*®

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hoi:Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Financing to Deposit
Ratio (FDR) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi
global tahun 2008

Hai:Terdapat perbedaan yang signifikan antara Financing to Deposit Ratio
(FDR) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah  krisis  ekonomi  globa
tahun 2008.

Hoo: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Capital Adequacy Ratio
(CAR) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008

%*Ety Rochaetu Dkk, Metodologi Penelitian Bisnis Dengan Aplikasi SPSS”, (Jakarta: Penerbit
Mitra Wacana Media, 2007), him. 104.

Sugiono, Penelitian Administratif, (Bandung: Alfa Beta, 2001), him. 20.

%6Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), him. 68.
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Hao: Terdapat perbedaan yang signifikan antara Capital Adequacy Ratio
(CAR) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008.

Hos:Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Non Perfoming Financial
(NPF) Bank  Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008.

Has:Terdapat perbedaan yang signifikan antara Non Perfoming Financial
(NPF) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi globa
tahun 2008.

Hos:Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Return on Asset (ROA)
Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun
2008.

Has:Terdapat perbedaan yang signifikan antara Return on Asset (ROA) Bank
Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.

Hos:Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Retrun on Equity (ROE)

Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun
2008.

Has:Terdapat perbedaan yang signifikan antara Return on Equity (ROE) Bank
Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.

Hoe:Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Umum Syariah sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.

Has:Terdapat perbedaan yang signifikan antara Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Umum Syariah sebelum dan

sesudah krisis ekonomi global tahun 2008
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BAB I11
METODE PENELITIAN
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah (BUS) melalui laporan
keuangan Bank yang bersangkutan yaitu PT Bank Muamalat Indonesia,PT
Bank Syariah Mandiri, PT Bank Syariah Mega Indonesia, PT Bank Rakyat
Indonesia Syariah, PT Bank Syariah Bukopin, PT Bank Panin Syariah, PT Bank
Victoria Syariah, PT Bank Central Asia Syariah, PT Bank Jabar dan Banten, PT
Bank Negara Indonesia Syariah, PT Maybank Indonesia Syariah. Dalam
penelitian ini dalam rangka memperoleh data yang diperlukan guna penyusunan
skripsi, maka penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai
dengan April 2021.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif.>” Penelitian dengan
kuantitatif menekankan analisisnya pada data berbentuk numeric (angka) yang
diolah dengan metode statistik. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan rumus-rumus tertentu yang disesuaikan dengan topik

permasalahan yang diteliti.*

¥’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
him. 8.

%¥|skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan sosial (Jakarta: Gaung Persada Press,
2008), him. 17.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk data
rasio keuangan yang berdasarkan pada runtutan waktu (time series) yaitu data
yang secara kronologis disusun menurut perubahan dalam rentang waktu
tertentu. > Menurut metodenya penelitian ini menggunakan metode komparatif
(perbandingan) dan merupakan salah satu dari bagian statistik parametrik.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki
kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok
dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan publikasi Bank Umum Syariah dari tahun 2003-2013 vyaitu
sebanyak 10 tahun, sehingga jumlah populasi penelitian ini sebanyak 10
laporan keuangan.

b. Sampel.

Sampel merupakan bagian dari unit populasi. Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.*’
Pemilihan sampel merupakan sebagian yang sangat penting dari semua
penelitian.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampel jenuh.

Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

*¥Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta:Penerbit Erlangga,
2009), him. 146
*93ygiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 148-149.
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digunakan sebagai sampel.** Adapun yang menjadi sampel dalam penelitia
ini adalah rasio keuangan yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financial (NPF), Return on Asset
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Beban Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO). Adapun jumlah sampel yang digunakan sebanyak 10
sampel.
4. Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan oleh peneliti ini adalah sata
sekunder. Data sekunder merupakan data yang didapat dan disimpan oleh orang
lain yang biasanya merupakan data masa lalu.** Data sekunder yang digunakan
peneliti yaitu data laporan tahunan pada Bank Umum Syariah pada tahun 2003-
2019.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti
untuk menangkap atau menerima informasi kuantitatif dari responden sesuai
dengan lingkungan peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dengan studi dokumentasi dan studi kepustakaan.
a. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder

yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Studi dokumentasi adalah setiap

“Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi Pendekatan Kuantitatif
(‘Yoyakarta: PT. Pustaka Baru, 2018), him. 114.
*2Dermawan Wiboson, Riset Bisnis (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 102.
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bahan tertulis ataupun film, gambar dan foto-foto yang dipersiapkan karena
adanya permintaan seseorang peneliti. Selanjutnya studi dokumentasi dapat
diartikan sebagai teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis
yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang menjadi objek penelitian. Baik
berupa prosedur, peraturan-peraturan, gambar, laporan hasil pekerjaan serta
berupa foto ataupun dokumen elektronik (rekaman).** Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan jenis data sekunder yang didapatkan melalui laporan
keuangan tahunan (annual report) melalui situs resmi www.ojk.go.id.
b. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
memperoleh data dari karya ilmiah, media massa, buku, dan masih banyak
lainnya untuk menambah atau mendukung sumber informasi dan data yang
diperlukan dalam penelitian ini untuk mendukung aspek validitas atau yang
dihasilkan.** Adapun studi pustaka yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bersumber dari jurnal, skripsi, dan buku-buku tentang perbankan
syariah, serta buku-buku yang terkait dengan variabel penelitian yang telah
dicantumkan.
6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah

data didapatkan. Untuk menguji hipotesis maka dilakukan pengujian secara

“®Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2014), him. 61.
“Ibid., him. 61.
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kuantitatif untuk menghitung seberapa besar tingkat perbedaan rasio rentabilitas
bank umum syariah dengan sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun
2008 dengan metode komparasi dan perhitungan statistik melalui bantuan
komputer yaitu Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 23.
Adapun uji yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini yaitu:
1) Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan metode statistik yang berusaha
menjelaskan atau menggambarkan berbagai karakteristik data seperti nilai
maksimum dan minimum, rata-rata dan lain sebagainya.”> Dalam hal ini,
penelitian berusaha menjelaskan data baik itu berupa tabel, grafik dan lain-
lain, sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai perbedaan kinerja
keuangan bank umum syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008.
2) Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah
untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila
data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik parametrik.*®
Kolmogrov-smirnov merupakan uji normalitas untuk sampel besar. Pada
SPSS, jika menggunakan taraf signifikan a =0,05 > nilai sig SPSS, maka

dapat dikatakan berdistribusi normal dan sebaliknya.*’

**Muhammad Teguh, Op. Cit., him. 200.
*Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015), him. 153.
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3) Uji Sample Paired T-test.

Ada beberapa teknik statistik yang dapat digunakan dalam
menganalisis penelitian yang bersifat komparatif.
Tabel 111.1
Teknik Statistik dalam Analisis Komparatif
Bentuk Komparatif
Jenis Dua Sampel Lebih Dari Dua Sampel
Data Korelasi | Independen | Korelasi Independen
Nominal | McNemer | Fisher Chi Chi Square
Exast Square
Chi Square | Corchram
Q
Ordinal | Uji-t Median Friedman | Median Extension
Test
Wilcoxon | Mann- Two way | Kruskal walls one
Matched | whitney U | annova way annova
Pairs Test
Interval/r | t-test t-test One way | One way annova
asio paired independent | annova Two way annova
Two way
annova
Berdasarkan tabel 111.1 di atas maka uji yang digunakan pada

penelitian ini yaitu uji-t dua sampel berkolerasi (paired sample t-test). Uji ini

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara nilai rata-

rata antara dua variabel atau kelompok data yang berpasangan. Berpasangan

*"Getut Pramesti, Kupas Tuntas Data Penelitian dengan SPSS 22 (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2014), him. 24.
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dengan maksud, satu sampel mendapat perlakuan berbeda dari dimensi
waktu. Untuk menganalisis dua sampel berkolerasi dengan jenis data
interval/rasio, maka digunakan uji-t dua sampel berkolerasi (paired sample t-
test).”® Uji ini juga digunakan pada penelitian yang jumlah sampelnya
berjumlah kecil yaitu tidak lebih dari 30. Perhitungan dua sampel berkolerasi
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 23.
Sehingga Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah One way
annova and Two way annova.

Kriteria dalam pengujian ini yaitu:*°

Jika thitung < twbet Maka Ho diterima

Jika thitung > tiabet maka Ho ditolak

*8Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2013), him.188.
“Ibid., hal. 249.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Bank Umum Syariah

1. Sejarah Bank Syariah di Indonesia

Indonesia merupakan sebuah negara berpenduduk Muslim terbesar di
dunia. Pada akhir-akhir abad ke-20, Indonesia memiliki bank-bank yang
mendasarkan pengelolaannya pada prinsip syariah. Pada awal-awal berdirinya
negara Indonesia perbankan masih berpegang pada sistem konvensional atau
sistem bunga bank. Pada tahun 1983 dikeluarkan paket kebijakan berkaitan
dengan pemberian keleluasaan penentuan tingkat suku bunga, termasuk bunga
nol persen. Hal ini terus berlangsung paling tidak hingga dikeluarkannya
paket kebijakan Oktober 1988 sebagai kebijakan deregulasi di bidang
perbankan yang memperkenankan berdirinya bank-bank baru. Secara
kelembagaan Bank Syariah pertamakali yang berdiri di Indonesia adalah PT
Bank Muamalat Indonesia (BMI), kemudian baru menyusul bank-bank lain
yang membuka jendela syariah (Islamic window) dalam menjalankan kegiatan
usahanya. Melalui Islamic window ini, bank-bank konvensional dapat
memberikan jasa pembiayaan syariah kepada para nasabahnya melalui
produk-produk yang bebas dari unsur riba, gharar dan maysyir dengan

terlebih dahulu membentuk Unit Usaha Syariah (UUS). UUS adalah unit kerja
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kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk
dari kantor cabang syariah dan atau unit syariah.>®
2. Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah
Perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan
pada prinsip syariah, demokrasi, ekonomi, dan prinsip kehati-hatian.

Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan

nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan kesejahteraan rakyat.

Sedangkan fungsi dari perbankan syariah adalah

a. Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat.

b. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk
lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak,
sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada
organisasi pengelola zakat.

c. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari
wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir)
sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif).

d. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat 2 dan ayat 3

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

%K hotibul Usman dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah (Jakarta: PT Grafindo
Persada, 2017), him, 26-27.
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3. Struktur Perbankan Syariah

Berdasarkan kegiatannya, Bank Syariah dibedakan menjadi Bank

Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiyaan Rakyat Syariah.

Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan usaha Bank

Umum Syariah yaitu

a.

Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa Giro, Tabungan, atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadi’ah
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa Deposito, Tabungan,
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.

Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad Mudharabah,
akad Musyarakah, atau akad Istishna’ atau akad lainnya yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad Mudharabah, akad Salam,
akad Istishna’, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.

Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad Qardh atau akad lain yang

tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
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f. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak
bergerak kepada nasabah berdasarkan akad akad ljarah dan atau sewa
beli dalam bentuk Ijarah Muntahiyah bittamlik atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

g. Melakukan pengambil alihan utang berdasarkan akad Hawalah atau
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

h. Melakukan usaha kartu debit dan atau kartu pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah.

i. Membeli, mejual, atau menjamin atas resiko sendiri surat berharga pihak
ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan prinsip
syariah antara lain seperti akad ljarah, Musyarakah, Mudharabah,
Murabahah, Khafalah, atau Hawalah.

J. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan
oleh pemerintah dan atau Bank Indonesia.

k. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga danmelakukan
perhitungan dengan pihak ketiga atau antarpihak ketiga berdasarkan
prinsip syariah.

I. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu
akad yang berdasarkan prinsip syariah.

m. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga

berdasarkan prinsip syariah.
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n. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah.

0. Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan akad wakalah.

p. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan
prinsip syariah.

g. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan
di bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah
dan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

. Dewan Pengawas Syariah

Dewan pengawas syariah wajib dibentuk di Bank Syariah dan Bank

Umum Konvensional yang memiliki UUS maupun BPRS. Dewan

Pengawas Syariah (DPS) diangkat oleh rapat umum pemegang saham atas

rekomendasi Majelis Ulama Indonesia. Dewan Pengawas Syariah bertugas

memberikan nasihat dan saran kepada direksi serta mengawasi kegiatan
bank agar sesuai dengan prinsip syariah. Tugas dan tanggung jawab DPS
secara rinci yaitu.

a. Menilai dan memastikan pemenuhan prinsip syariah atas pedoman
operasional dan produk yang dikelurkan bank.

b. Mengawasi proses pengembangan produk baru bank.

c. Meminta fatwa kepada Dewan Syariah Nasional untuk produk baru

bank yang belum ada fatwanya.
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d. Melaukan review secara berkala atas pemuhan prinsip syariah terhadap
mekanisme penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan
jasa bank.

e. Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah dari satuan
kerja bank dalam rangka pelaksanaan tugasnya.

. Perbedaan Perbankan Syariah dan Konvensional

Secara garis besar hal-hal yang membedakan antara bank konvensional

dengan Bank Syariah adalah.

Tabel IV. 1
Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah
No Bank Konvensional Bank Syariah
1. | Bebas nilai Berinvestasi pada usaha yang

halal

2. | Sistem Bunga Atas dasar bagi hasil, margin

keuntungan dan fee

Besaran bagi hasil berubah-
ubah tergantung kinerja usaha

3. | Besaran bunga tetap

4. | Period oriented (kebahagiaan | Profit dan falah oriented

dunia saja) (kebahagiaan  dunia  dan
akhirat)
5. | Hubungan debitur-kreditur Pola hubungan:
a. Kemitraan (Musyarakah

dan Mudharabah)

b. Penjual-pembeli
(Murabahah, Salam dan
Istishna)

c. Sewa menyewa (ljarah)

d. Debitur-kreditur  dalam
pengertian Equity holder

(Qardh)

Tidak ada lembaga sejenis
dengan dewan pengawas syariah

Ada dewan pengawas syariah
(DPS)
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B. Deskripsi Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dari hasil perhitungan rasio keuangan yaitu rasio likuiditas (Financing to
Deposit Ratio) rasio rentabilitas (Return on Asset, Return on Equity, Beban
Operasional Pendapatan Operasional) rasio solvabiltas (Capital Adequacy
Ratio, Non Performing Financial) Bank Umum Syariah tahun 2003-2007
(sebelum krisis ekonomi global tahun 2008) dan tahun 2009-2013 (sesudah
krisis ekonomi global tahun 2008) yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan. Data tersebut diolah menggunakan bantuan program Statistical
Product and Service Solution (SPSS). Berikut gambaran data yang akan
digunakan dalam penelitian ini.
1. Financing to Deposit Ratio

Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Umum Syariah sebelum dan

sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.
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Tabel IV. 2
Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Umum Syariah Sebelum
dan Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008

Tahun | FDR (%)
Sebelum Krisis Ekonomi Global Tahun 2008
2003 96.60%
2004 96.86%
2005 97.75%
2006 98.90%
2007 99.76%
Setalah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008
2009 89.70%
2010 89.67%
2011 88.94%
2012 100.00%
2013 100.32%

Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah peneliti)
Agar lebih mudah untuk memahami tabel di atas, dapat juga dilihat

pada gambar berikut ini:
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Gambar I1V. 1

Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Umum Syariah Sebelum dan

Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008
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Berdasarkan tabel 1V. 2 dan gambar 1V.1 di atas dapat dilihat bahwa

Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah

krisis ekonomi Global Tahun 2008 pada tahun 2003 sebesar 96,60 persen.

Selanjutnya pada tahun 2004-2008 mengalami peningkatan yakni pada tahun

2004 sebesar 96,86 persen, pada tahun 2005 sebesar 97,75 persen, tahun 2007

sebesar 99,76 persen.

Sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 dari tahun 2009 mengalami

penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 89,70 persen,selanjutnya menurun

lagi menjadi 89,67 persen pada tahun 2010, sedangkan pada tahun 2011 turun
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lagi sebesar 88,94 persen. Pada tahun 2012 meningkat sebesar 100 persen dan
pada tahun 2013 meningkat kembali sebesar 100,32 persen.
4. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Syariah sebelum dan
Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008.
Tabel 1V. 3

Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Syariah Sebelum dan
Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008

Tahun | CAR (%)

Sebelum Krisis Ekonomi Global Tahun 2008

2003 12,38%

2004 12,40%

2005 12,41%

2006 13,73%

2007 10,67%
Setalah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008

2009 10,77%

2010 16,25%

2011 16,63%

2012 14,13%

2013 14,42%

Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah peneliti)
Agar lebih mudah untuk memahami tabel di atas, dapat juga dilihat

pada gambar berikut ini:
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Gambar 1V. 2
Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Syariah Sebelum dan
Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008
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Dari tabel 1V. 3 dan Gambar IV. 2 di atas dapat dilihat bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah
krisis ekonomi global tahun 2008 pada tahun 2003 sebesar 12,38 persen
dan tahun 2004 sebesar 12,40 persen dan juga tahun 2005 sebesar 12,41
persen dan pada tahun 2006 meningkat sebesar 13,73 persen, dan pada
tahun 2007 menurun kembali sebesar 10,67 persen.

Sesudah krisis ekonomi global tahun 2008, CAR Bank Umum
Syariah turun kembali sebesar 10,77 persen pada tahun 2009 dan pada

tahun 2010 meningkat kembali sebesar 16,25 persen, tahun 2011 sebesar
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16,63 persen dan pada tahun 2012 dan 2013 menurun kembali sebesar
14,13 persen tahun 2012 dan 14,42 persen tahun 2013.
5. Non Performing Financial
Non Performing Financial (NPF) Bank Umum Syariah sebelum
dan Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008.
Tabel 1V. 4

Non Performing Financial (NPF) Bank Umum Syariah Sebelum
dan Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008

Tahun | NPF (%)
Sebelum Krisis Ekonomi Global Tahun 2008
2003 2,34%
2004 2,35%
2005 2,82%
2006 4,75%
2007 4,05%
Setalah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008
2009 4,01%
2010 3,02%
2011 2,52%
2012 2,22%
2013 2,62%

Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah peneliti)
Agar lebih mudah untuk memahami tabel di atas, dapat juga dilihat

pada gambar berikut ini:

65


http://www.ojk.go.id/

Tabel IV. 3

Non Performing Financial (NPF) Bank Umum Syariah Sebelum dan

Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008
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Dari tabel I1V. 4 dan Gambar IV. 3 di atas dapat dilihat bahwa Non

Performing Financial (NPF) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah

krisis ekonomi global tahun 2008 pada tahun 2003 sebesar 2,34 persen dan

tahun 2004 sebesar 2,35 persen dan terus meningkat dari tahun 2005-2007

sebesar 2,82 persen pada tahun 2005, 4,75 persen pada tahun 2006 dan 4,05

persen pada tahun 2007. Dan pada tahun 2008 mengalami penurunan

sebesar 1, 42 persen.

Setelah krisis ekonomi global tahun 2008, NPF Bank Umum

Syariah meningkat kembali sebesar 4,01 persen pada tahun 2009 dan pada

tahun 2010 menurun sebesar 3,02 persen dan begitu juha pada tahun 2011

dan 2012 sebesar 2,52 persen pada tahun 2011 dan 2,22 persen pada tahun
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2012. Dan pada tahun 2013 mengalami sedikit peingkatan dari tahun
sebelumnya yaitu sebesar 2,62 persen.
2. Return on Asset
Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah sebelum dan Sesudah
Krisis Ekonomi Global Tahun 2008.
Tabel IV.5

Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah Sebelum dan Sesudah
Krisis Ekonomi Global Tahun 2008

Tahun | ROA (%)

Sebelum Krisis Ekonomi Global Tahun 2008

2003 2,05%

2004 0,82%

2005 1,35%

2006 1,55%

2007 2,07%
Setalah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008

2009 1,48%

2010 1,67%

2011 1,79%

2012 2,14%

2013 2,00%

Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah peneliti)
Agar lebih mudah untuk memahami tabel di atas, dapat juga dilihat

pada gambar berikut ini:
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Gambar V. 4

Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah Sebelum dan Sesudah

Krisis Ekonomi Global Tahun 2008
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Dari tabel IV.5 dan Gambar V.4 di atas dapat dilihat bahwa Return

on Asset (ROA) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi

global tahun 2008 pada tahun 2003 sebesar 2,05 persen, pada tahun 2004

menurun sebesar 0,82 persen dan pada tahun 2005-2007 meningkat tahun

2005 sebesar 1,35 persen,tahun 2006 sebesar 1,55 persen dan pada tahun

2007 sebesar 2,07 persen

Sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 pada tahun 2009 Bank

Umum Syariah meningkat sebesar 1,48 persen dari tahun sebelumnya

hingga tahun 2010-2013. Pada tahun 2010 sebesar 1,67 persen, tahun 2011
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sebesar 1,79 persen, tahun 2012 sebesar 2,14 persen dan pada tahun 2013
sebesar 2,00 persen.
3. Return on Equity
Return on Equity (ROE) Bank Umum Syariah sebelum dan Sesudah
Krisis Ekonomi Global Tahun 2008.
Tabel 1V. 6

Return on Equity (ROE) Bank Umum Syariah Sebelum dan
Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008

Tahun | ROE (%)

Sebelum Krisis Ekonomi Global Tahun 2008

2003 25,40%

2004 20,10%

2005 27,58%

2006 28,45%

2007 40,38%
Setalah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008

2009 25,22%

2010 17,58%

2011 15,73%

2012 24,06%

2013 17,24%

Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah peneliti)
Agar lebih mudah untuk memahami tabel di atas, dapat juga dilihat

pada gambar berikut ini:
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Gambar IV. 5

Return on Equitty (ROE) Bank Umum Syariah Sebelum dan Sesudah Krisis

Ekonomi Global Tahun 2008
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Dari tabel IV. 6 dan Gambar IV. 5 di atas dapat dilihat bahwa Return

on Equity (ROE) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi

global tahun 2008 pada tahun 2003 sebesar 25,40 persen dan menurun pada

tahun 20,10 persen dan meningkat pada tahun 2005-2008 vyaitu 27,58

persen pada tahun 2005, 28,45 persen pada tahun 2006 dan tahun 2007

sebesar 40,38 persen.

Setelah krisis ekonomi global tahun 2009 ROE Bank Umum Syariah

menurun kembali sebesar 25,22 persen dan pada tahun 2010 turun kembali

sebesar 17,58 persen hingga tahun 2011 turun kembali sebesar 15, 73
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persen. Namun pada tahun 2012 meningkat kembali sebesar 24,06 persen
dan turun kembali pada tahun 2013 sebesar 13, 82 persen.
6. Badan Operasional Pendapatan Operasional
Badan Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank
Umum Syariah sebelum dan Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun
2008.
Tabel IV. 7

Badan Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Umum
Syariah Sebelum dan Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008

Tahun | BOPO (%)
Sebelum Krisis Ekonomi Global Tahun 2008
2003 83,55%
2004 80,00%
2005 78,91%
2006 76,77%
2007 76,54%
Setalah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008
2009 84,39%
2010 80,54%
2011 78,42%
2012 74,97%
2013 78,21%

Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah peneliti)
Agar lebih mudah untuk memahami tabel di atas, dapat juga dilihat

pada gambar berikut ini:
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Gambar V. 6

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Umum Syariah

Sebelum dan Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008
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Dari tabel IV. 7 dan Gambar 1V. 6 di atas dapat dilihat bahwa Beban

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Umum Syariah sebelum

dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 pada tahun 2003 sebesar 83,55

persen, pada tahun 2004 menurun sebesar 80,00 persen hingga tahun 2005-

2007 yaitu 78,91 persen pada tahun 2005, 76,77 persen pada tahun 2006,

76,54 persen pada tahun 2007 meningkat kembali sebesar 81,75 persen.

m

Sesudah krisis ekonomi global tahun 2008, BOPO Bank Umum Syariah

eningkat sebesar 84,39 persen tahun 2009 dan menurun pada tahun 2010

sebesar 80,54 persen hingga tahun 2011 sampai dengan tahun 2012, yaitu
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78,42 persen pada tahun 2011, 74, 97 persen pada tahun 2012 dan pada tahun
2013 meningkat kembali sebesar 78,21 persen.
. Hasil Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif
memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar
deviasi dan varian, range dan lainnya.
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran dan penjelasan
tentang jumlah data, nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maximum dan
nilai minimum. Berikut analisis statistik deskriptif untuk uji komparatif
Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun
2008.
a. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Hasil analisis deskriptif Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan

menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 1V. 8
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
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Std.
Minimum [ Maximum Mean Deviation
FDR Sebelum 5 96.60 99.76 97.9740 1.34409
FDR Sesudah 5 88.94 100.32 93.7260| 5.88238
Valid N (listwise) 5

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)
Berdasarkan tabel 1V. 8 di atas dapat diketahui jumlah data
Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Umum Syariah sebanyak 5,
dengan rata-rata FDR Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi
global tahun 2008 sebesar 97,9740 dan sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008 sebesar 93.7260, standar deviasi Financing to Deposit Ratio
(FDR) Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008
sebesar 1,34409 dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar
5.88238. Rasio minimum Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank
Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 96,60
dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 88,94 serta rasio
maximum Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Umum Syariah
sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 99,76 dan sesudah
krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 100,32.
. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Hasil analisis deskriptif Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan

menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel IV. 9
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR Sesudah 5 10.67 13.73 12.3020 1.08672
CAR Sebelum 5 10.77 16.63 14.4400 2.32581
Valid N (listwise) 5

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel 1V. 9 di atas dapat diketahui bahwa jumlah data
CAR Bank Umum Syariah sebanyak 5, dengan rata-rata rasio Capital
Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi
global tahun 2008 sebanyak 12,3020 dan sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008 sebesar 14,4400 standar deviasi Capital Adequacy Ratio
(CAR) Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008
sebesar 1,08672 dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar
2,32581. Rasio minimum Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum
Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 10,67 dan
sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 10,77 serta rasio
maximum Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Syariah sebelum
krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 13,73 dan sesudah Kkrisis

ekonomi global tahun 2008 sebesar 16,63.

c. Non Performing Financial (NPF)
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Hasil analisis deskriptif Non Perfoming Financial (NPF) dengan
menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 1V. 10
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NPF Sebelum 5 2.34 4.75 3.2620 1.08539
NPF Sesudah 5 2.22 4.01 2.8780 .69449
Valid N (listwise) 5

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel 1V. 10 di atas dapat diketahui jumlah data
NPF Bank Umum Syariah sebanyak 5, dengan rata-rata Non Performing
Financing (NPF) Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global
tahun 2008 sebesar 3,2620 dan sesudah krisis ekonomi global tahun
2008 sebesar 2,8780 standar deviasi Non Performing Financing (NPF)
Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar
1,08539 dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,69449.
Rasio minimum Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah
sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 2.34 dan sesudah
krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 2,22 serta rasio maximum Non
Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah sebelum Kkrisis
ekonomi global tahun 2008 sebesar 4,75 dan sesudah krisis ekonomi
global tahun 2008 sebesar 4,01.

d. Return on Asset (ROA)
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Hasil analisis deskriptif Return on Asset (ROA) dengan
menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 1V. 11
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA Sebelum 5 .82 2.07 1.5680 .52242
ROA Sesudah 5 1.48 2.14 1.8160 .26159
Valid N (listwise) 5

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel 1VV. 11 di atas dapat diketahui bahwa jumlah data
ROA Bank Umum Syariah sebanyak 5, dengan rata-rata rasio Return on
Asset (ROA) Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun
2008 sebanyak 1,5680 dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008
sebesar 1,8160, standar deviasi Return on Asset (ROA) Bank Umum
Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,52242 dan
sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,26159. Rasio
minimum Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah sebelum Kkrisis
ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,82 dan sesudah krisis ekonomi
global tahun 2008 sebesar 1,48 serta rasio maximum Return on Asset
(ROA) Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008

sebesar 2,07 dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 2,14.

e. Return on Equity (ROE)
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Hasil analisis deskriptif Return on Equity (ROE) dengan menggunakan

SPSS adalah sebagai berikut:

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tabel IV. 12

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROE Sebelum 5 20.10 40.38 28.3820 7.45124
ROE Sesudah 5 15.73 25.22 19.9660 4.34261
Valid N (listwise) 5

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel IV. 12 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
data ROE Bank Umum Syariah sebanyak 5, dengan rata-rata Return on
Equity (ROE) Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global
tahun 2008 sebesar 28,3820 dan sesudah krisis ekonomi global tahun
2008 sebesar 19,9660, standar deviasi Return on Equity (ROE) Bank
Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar
7,45124 dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 4,34261.
Rasio minimum Return on Equity (ROE) Bank Umum Syariah sebelum
krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 20,10 dan sesudah Kkrisis
ekonomi global tahun 2008 sebesar 15,73 serta rasio maximum Return
on Equity (ROE) Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global
tahun 2008 sebesar 40,38 dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008

sebesar 25,22.

f. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
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Hasil analisis deskriptif Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 1V. 13
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
BOPO Sebelum 5 76.54 83.55 79.1540 2.85554
BOPO Sesudah 5 74.97 84.39 79.3060 3.46976
Valid N (listwise) 5

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel 1V. 13 di atas dapat diketahui jumlah data
BOPO Bank Umum Syariah sebanyak 5, dengan rata-rata Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Umum Syariah
sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 79,1540 dan sesudah
krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 79,3060, standar deviasi
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Umum
Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 2,85554 dan
sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 3,46976. Rasio
minimum Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank
Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 76,54
dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 74,97 serta rasio
maximum Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank
Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 83,55

dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 84,39.
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2. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel data
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak dengan taraf signifikan
0,05. Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya jika nilai signifikansi kurang dari 0,05
maka data tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas untuk penelitian ini adalah kolmogrof smirnov,
karena teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua
sampel. Teknik kolmogrov smirnov adalah membandingkan frekuensi
kumulatif distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif empririk.

a. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Hasil uji normalitas Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan

menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel IV. 14

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

FDRSebelum FDRSesudah

N X 5 5
Normal Parameters® Mean 97.9740 93.7260
Std. Deviation 1.34409 5.88238

Most Extreme Differences Absolute 196 353
Positive .196 .353

Negative -.155 -.257

Test Statistic .196 .353
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢ 041°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 967¢ 462°
99% Confidence Interval Lower Bound 962 449

Upper Bound 972 475

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel IV. 14 di atas, nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed)

Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar

0,967 dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,462. Hal

ini menunjukkan bahwa data Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank

Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008

berdistribusi normal, karena nilai asym. Sig (2-tailed) kurang dari 0,05

(0,967 > 0,462 > 0,05).

b. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Hasil uji normalitas Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan

menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel IV. 15
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

CAR Sesudah | CAR Sebelum
N 5 5
Normal Parameters®® Mean 12.3020 14.4400
Std. Deviation 1.08672 2.32581
Most Extreme Differences Absolute .299 247
Positive .260 173
Negative -.299 -.247
Test Statistic .299 247
Asymp. Sig. (2-tailed) 163° .200%¢

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel 1V. 15 di atas, nilai asym. Sign (2-tailed) Bank
Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,163
dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,200. Hal ini
menunjukkan bahwa data Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum
Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008
berdistribusi normal, karena nilai asym. Sig (2-tailed) lebih dari 0,05
(0,163 > 0,200 > 0,05).

. Non Perfoming Financial (NPF)
Hasil uji normalitas Non Perfoming Financial (NPF) dengan

menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel 1V. 16

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

NPF Sebelum | NPF Sesudah
N 5 5
Normal Parameters®® Mean 3.2620 2.8780
Std. Deviation 1.08539 .69449
Most Extreme Differences Absolute .258 .245
Positive .258 .245
Negative -.198 -172
Test Statistic .258 .245
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢ .200%°

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel 1V.16 di atas, nilai asym. Sign (2-tailed) Bank

Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,200

dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,200. Hal ini

menunjukkan bahwa data Non Perfoming Financial (NPF) Bank Umum

Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008

berdistribusi normal, karena nilai asym. Sig (2-tailed) lebih dari 0,05

(0,200 > 0,200 > 0,05).

d. Return on Assets (ROA)

Hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS Return on Assets

(ROA) adalah sebagai berikut:
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Tabel IV. 17

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROA Sebelum | ROA Sesudah
N 5 5
Normal Parameters®® Mean 1.5680 1.8160
Std. Deviation 52242 .26159
Most Extreme Differences Absolute 222 .159
Positive .168 .140
Negative -.222 -.159
Test Statistic 222 .159
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%° .200%¢

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)
Berdasarkan tabel 1V. 17 di atas, nilai asym. Sign (2-tailed) Bank

Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,200
dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,200. Hal ini
menunjukkan bahwa data Return on Assets (ROA) Bank Umum Syariah
sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 berdistribusi
normal, karena nilai asym. Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 (0,200 > 0,200 >
0,05).
e. Return on Equity (ROE)
Hasil uji normalitas Return on Equity (ROE) dengan

menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel 1V. 18
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROE Sebelum | ROE Sesudah
N 5 5
Normal Parameters®® Mean 28.3820 19.9660
Std. Deviation 7.45124 4.34261
Most Extreme Differences Absolute .296 .309
Positive .296 .309
Negative -.146 -.227
Test Statistic .296 .309
Asymp. Sig. (2-tailed) 174° .135°

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel IV. 18 di atas, nilai asym. Sign (2-tailed)
sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,174 dan sesudah
krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,135. Hal ini menunjukkan
bahwa data Return on Equity (ROE) Bank Umum Syariah sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 berdistribusi normal, karena
nilai asym. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (0,174 > 0,135 > 0,05).

. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Hasil uji normalitas Beban Operasional Pendapatan Operasional

(BOPO) dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel I1V. 19

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BOPO Sebelum | BOPO Sesudah

N 5 5
Normal Parameters®® Mean 79.1540 79.3060
Std. Deviation 2.85554 3.46976

Most Extreme Differences Absolute .198 201
Positive .198 .201

Negative -.180 -.176

Test Statistic .198 201
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢ .200%¢

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)
Berdasarkan tabel 1V. 19 di atas, nilai asym. Sign (2-tailed)
Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar
0,200 dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 sebesar 0,200. Hal
ini  menunjukkan bahwa data Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis
ekonomi global tahun 2008 berdistribusi normal, karena nilai asym. Sig
(2-tailed) kurang dari 0,05 (0,200 > 0,200 > 0,05).
3. Hasil Uji Dua Sampel Berkolerasi (Paired Sample T-Test)
Ada beberapa teknik statistik atau uji statistik yang dapat digunakan
dalam menganalisis penelitian yang bersifat komparatif. Penggunaan jenis

uji statistik tergantung dari jenis data atau variabel yang dipakai dalam

penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan uji dua sampel berkolerasi
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(Paired T-Test). Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan nilai rata-rata antara dua kelompok data yang berpasangan. Uji
ini juga digunakan pada penelitian yang jumlah sampelnya kecil yaitu lebih
dari 30.
a. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Hasil uji sample paired T-Test Financing to Deposit Ratio (FDR)
dengan menggunakan SPSS versi 23 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V. 20
Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 FDRSebelum -
4.24800 4.69623 2.10022| -1.58314| 10.07914| 2.023( 4 113
FDRSesudah

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Dari tabel 1V. 20 di atas menunjukkan bahwa Financing to
Deposit Ratio (FDR) sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun
2008 memiliki thiwung Sebesar 2,023 dan twane dilinat dari dari tabel
statistik adalah 1,75305 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thiwng > tapel
yaitu (2,023 > 1,75305), maka Hy ditolak. Jika dilihat dari nilai sig (2-
tailed) sebesar (0, 113 > 0, 05) maka H, ditolak. Hal ini berarti bahwa

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Financing to Deposit
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Ratio (FDR) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi
global tahun 2008.
b. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Hasil uji Paired T-Test Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan
menggunakan SPSS versi 23 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V. 21
Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the Sig.
Std. Std. Error Difference (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 CARSesudah
-2.13800 2.56608 1.14759|-5.32421| 1.04821| -1.863 4 .136
CARSebelum

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)
Dari tabel 1V. 21 di atas menunjukkan bahwa Capital Adequacy

Ratio (CAR) sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008
memiliki thiung Sebesar -1.863 dan tipe dilihat dari dari tabel statistik
adalah 1,75305 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung < taber Yaitu
(-1.863 < 1,75305), maka Hy diterima. Jika dilihat dari nilai sig (2-
tailed) sebesar (0.136 > 0.05) maka Hy diterima. Hal ini berarti bahwa

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Capital Adequacy Ratio
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(CAR) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global

tahun 2008.

¢. Non Performing Fianancing (NPF)

Hasil uji Paired T-Test Non Performing Fianancing (NPF)

dengan menggunakan SPSS versi 23 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V. 22
Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Std. Std. Interval of the
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 NPFSebel
um -
.38400| 1.66105|.74284| -1.67846| 2.44646| .517 4 .632
NPFSesu
dah

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Dari tabel 1V. 22 di atas menunjukkan bahwa Non Performing

Fianancing (NPF) sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun

2008 memiliki thiung Sebesar 0,517 dan twpe dilihat dari dari tabel

statistik adalah 1,75305 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thiwung < trabel

yaitu (0,517 < 1,75305), maka Hy diterima. Jika dilihat dari nilai sig (2-

tailed) sebesar (0,632 > 0,05) maka Hy diterima. Hal ini berarti bahwa

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Non Performing
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Fianancing (NPF) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah Kkrisis

ekonomi global tahun 2008.

d. Return on Assets (ROA)
Hasil uji Paired T-Test Return on Assets (ROA) dengan
menggunakan SPSS versi 23 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V. 23
Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences
Std. 95% Confidence Interval Sig.
Std. Error of the Difference (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 ROASebelum -
-.24800 56712 .25362 -.95217 45617 | -.978 4 .384
ROASesudah

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Dari tabel 1V. 23 di atas menunjukkan bahwa Return on Assets
(ROA) sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 memiliki
thitng S€besar -0,978 dan twne dilihat dari dari tabel statistik adalah
1,75305 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thiwung < tranel Yaitu (-0,978 <
1,75305), maka Hy diterima. Jika dilihat dari nilai sig (2-tailed) sebesar
(0,384 > 0,05) maka Hy diterima. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara Return on Assets (ROA) Bank Umum
Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.

e. Return on Equty (ROE)
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Hasil uji Paired T-Test Return on Equty (ROE) dengan

menggunakan SPSS versi 23 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V. 24
Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 ROESebelum -
8.41600 9.31922 4.16768| -3.15534| 19.98734| 2.019 114
ROESesudah

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Dari tabel 1V.24 di atas menunjukkan bahwa Return on Equity
ROE sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 memiliki
thiung Sebesar 2,019 dan tune dilihat dari dari tabel statistik adalah
1,75305 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thiwung > traber Yaitu (2,019 >
1,75305), maka Hy ditolak. Jika dilihat dari nilai sig (2-tailed) sebesar
(0,114 > 0,05) maka H, diterima. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara Return on Equity (ROE) Bank Umum
Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.

f. Beban Operasional Pendapatan Operasional
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Hasil uji Paired T-Test Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPQO) dengan menggunakan SPSS versi 23 adalah

sebagai berikut:

Tabel 1V. 25
Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

BOPOSesudah

Std. Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 BOPOSebelum
-.15200 1.33704 59794 -1.81215 1.50815| -.254 4 .812

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)
Dari tabel 1V. 25 di atas menunjukkan bahwa Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) sebelum dan sesudah krisis ekonomi
global tahun 2008 memiliki thiwung Sebesar -0,254 dan tupe dilihat dari
dari tabel statistik adalah 1,75305 maka dapat disimpulkan bahwa nilai
thitung < traber Yaitu (-0,254 < 1,75305), maka Ho diterima. Jika dilihat dari
nilai sig (2-tailed) sebesar (0,812 > 0,05) maka Hy diterima. Hal ini

berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Beban
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Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Umum Syariah
sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Perbandingan Kinerja

Keuangan Bank Umum Syariah Sebelum dan Sesudah Krisis Ekonomi Global

Tahun 2008, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat digunakan sebagai indikator untuk
mengukur likuiditas suatu bank. Dalam penelitian ini hasil perhitungan
rasio FDR Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008
cenderung sangat konsisten dan begitupula sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008. Berdasarkan hasil uji penelitian pada rasio FDR menunjukkan
hasil hipotesis menggunakan uji statistik parametrik dengan uji Paired T
test, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi rasio FDR sebesar 0.113 lebih
besar dari a (5%). Sehingga menunjukkan tidak terdapat perbedaan pada
rasio FDR sebelum dan sesudah krisis eonomi global tahun 2008.

Menurut Biro Riset Infobank, standar terbaik rasio FDR ialah 78%
sampai dengan di atas 100% untuk Bank Umum Syariah. Dapat dilihat
pada rasio FDR sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 selalu di atas
78 persen. Begitupula sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 selalu di
atas 78 persen, kecuali pada tahun 2019 sedikit menurun dibandingkan
dengan tahun 2018 yaitu sebesar 77,91 persen. Hal ini menunjukkan bahwa

Bank Umum Syariah pada saat sebelum dan sesudah krisis ekonomi global
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tahun 2008 tidak merasakan dampak dari krisis global tersebut karena rasio
FDR Bank Umum Syariah efektif dalam mengelola dananya. Hal ini juga
didukung oleh penelitian terdahulu Ludgardis Deliman, Syaiful Arifin dan
Rudy Wahyono dengan judul Analisis perbandingan kinerja keuangan
Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional pada tahun 2019.

. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal suatu
bank, CAR digunakan untuk mengukur kemampuan suatu bank dalam
menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi kemungkinan risiko
kerugian. Dalam penelitian ini hasil perhitungan rasio CAR Bank Umum
Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 cenderung menurun
dibandingkan denga sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.
Berdasarkan hasil uji penelitian pada rasio CAR menggunakan uji beda
diperoleh nilai signifikansi rasio CAR ialah 0.136 >dari a 5% atau 0,05. Ini
artinya tidak terdapat perbedaan pada rasio CAR sebelum dan setelah krisis
ekonomi global tahun 2008. Menurut Bank Indonesia, skor kredit standar
rasio CAR minimum ialah 8% dan makin naik akan makin bagus. Jika
dilihat dari rerata rasio CAR sebelum dan sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008 meningkat 3,8489 persen. Peningkatan tersebut permodalannya
membaik. Tentunya hasil penelitian ini sesuai dengan Utami dan Chotib
perbedaan antara CAR sebelum dan sesudah spin-off.

. Non Performing Finance (NPF) digunakan untuk mengukur risiko

kegagalan dari pembiayaan. Dalam penelitian ini hasil perhitungan rasio
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NPF Bank Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008
cenderung meningkat dan begitupula sesudah krisis ekonomi global tahun
2008. Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian pada rasio NPF
menggunakan uji beda uji Paired T-Test, didapat bahwa rasio NPF nilai
signifikansi sebesar 0.632 lebih besar dari o (5%). Sehingga menunjukkan
tidak terdapat perbedaan pada rasio NPF sebelum dan sesudah krisis
ekonomi global tahun 2008. Menurut SE Bl No. 9/24/DPbS tahun 2007,
pertumbuhan rasio NPF terbaik ialah kurang dari sama dengan 2%. Jika
dilihat dari perkembangan rasio NPF Bank Umum Syariah sebelum krisis
ekonomi global tahun 2008 adalah 3,2620 persen dan meningkat setelah
krisis ekonomi global tahun 2008 menjadi 3,4282 persen. Terdapat
perbedaan selisih 0.1662 persen yang berarti nilai rasio NPF memburuk.
Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu Adi Susilo Jahja dan
Muhammad Igbal yang berjudul Analisis perbandingan kinerja keuangan
Bank Syariah dan bank konvensional tahun 2012.

. Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
keefektivitasan manajemen dalam mengelola investasinya. Dalam
penelitian ini hasil perhitungan rasio ROA Bank Umum Syariah sebelum
krisis ekonomi global tahun 2008 cenderung meningkat dan rasio ROA
Bank Umum Syariah sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 cenderung
menurun pada tahun 2014-2017. Berdasarkan hasil uji penelitian pada rasio

ROA menunjukkan hasil hipotesis menggunakan uji statistik parametrik
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dengan uji Paired T-Test, didapat bahwa rasio ROA nilai signifikansi
sebesar 0.384 lebih besar dari a (5%). Sehingga menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan pada rasio ROA sebelum dan sesudah krisis ekonomi
global tahun 2008.

Menurut Biro Riset Infobank, standar terbaik rasio ROA adalah di atas
1,5%. Berdasarkan hasil itung rerataa rasio ROA sebelum krisis ekonomi
global tahun 2008 didapat angka 1,5680 persen dan setelah krisis ekonomi
global tahun 2008 ialah 1,3236 persen. dengan demikian artinya rasio
ROA mengalami penurunan sebesar 0,2444 persen. Penurunan pada rasio
ROA berarti negatif bahwa kinerja keuangan Bank Bank Umum Syariah
sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 yang dinilai kurang
efektif dan efisien dalam mengelola investasinya. Hal ini juga didukung
oleh penelitian terdahulu Lintang Puspita Ramadani dan Heru Wahyudi
yang berjudul Studi komparatif antara kesehatan perbankan syariah dengan
perbankan konvensional sebelum krisis 2007, sesaat krisis 2008, dan pasca
krisis 2009 di Indonesia tahun 2013.

. Return on Equity (ROE) dapat digunakan sebagai indikator untuk
mengukur kemampuan ekuitas suatu perusahaan dalam memperoleh laba
bersih yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Jika dana Bank
Umum Syariah sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 digunakan untuk
meningkatkan modal kerja sebagai investasi, maka laba yang diperoleh

Bank Umum Syariah diharapkan mengalami peningkatan dari sebelum
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krisis ekonomi global tahun 2008. Dalam penelitian ini hasil perhitungan
rasio ROE mengalami penurunan setelah krisis ekonomi global tahun 2008.
Hal ini mungkin dikarenakan dana yang diperoleh dari sesudah Kkrisis
ekonomi global tahun 2008 belum digunakan secara optimal untuk
meningkatkan modal kerja sebagai investasi, sehingga belum mendapatkan
perbedaan laba. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Adi Susilo Jahja dan Muhammad Igbal yang berjudul Analisis
perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional
tahun 2012.

. Berdasarkan hasil uji penelitian pada rasio BOPO menunjukkan hasil
hipotesis menggunakan uji statistik parametrik dengan uji beda Paired T-
test, didapat bahwa pada rasio BOPO nilai signifikansi sebesar 0.812 lebih
besar dari o sebesar 5% (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan pada rasio BOPO sebelum dan sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008.

Berdasarkan hasil hitung rata-rata nilai rasio BOPO sebelum krisis
ekonomi global tahun 2008 adalah 79,1540 persen yaitu < jika ingin
dibandingkan dengan nilai rasio BOPO sesudah krisis ekonomi global
tahun 2008 ialah 86,4127 persen. Kenaikan sebesar 7,2587 persen yang
berarti nilai rasio BOPO sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 adalah
7,2587 persen lebih buruk karena semakin tinggi nilai rasio ini maka bank

tersebut secara keseluruhan semakin tidak efisien. Hal ini dapat
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dikarenakan biaya operasional bank tidak mampu memenuhi pendapatan
operasionalnya sehingga menjadikan bank tidak dapat memperoleh laba
dan kegiatan operasional bank Syariah tidak lancar. Hal ini juga didukung
oleh penelitian terdahulu Diennita Dwiputri, H, Azib dan M Andri Ibrahim
yang berjudul Analisis perbandingan laporan keuangan Bank Syariah
dengan bank konvensional menggunakan Altman Z-Score modifikasi pada
tahun 20109.

Dari pemaparan di atas menjelaskan bahwa bank umum syariah
tidak terpengaruh oleh krisis ekonomi global terbukti pada krisis keuangan
yang melanda Indonesia pada tahun 1998 hanya bank syariah yang masih
bertahan terhadap krisis keuangan tersebut vyaitu Bank Muamalat
Indonesia. Hal tersebut karena sistem yang dipakai oleh bank syariah
menetapkan dan mempraktekkan nilai keadilan dan transparasi. Sebagai
gambaran, bank syariah menerapkan konsep bagi hasil dalam akad
penyaluran pembiayaan/penempatan dana. Hal ini membuat potensi
keuangan maupun risiko ditanggung oleh kedua belah pihak secara
bersamaan. Bagi hasil ini akan mempengaruhi return bank syariah karena
krisis keuangan akan mempengaruhi bagi hasil pengusaha untuk
mendapatkan laba.

Kenaikan tingkat bunga menyebabkan daya tarik menyimpan dana
di bank konvensional meningkat, namun kenaikan tingkat bunga ini tidak

akan menarik bagi investor yang akan mendapatkan beban bunga yang
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lebih tinggi. Sementara itu, kenaikan tingkat bunga akan menurunkan
minat masyarakat yang menyimpan dana di bank syariah karena tingkat
marginnya lebih rendah di banding dengan tingkat bunga simpanan bank
konvensional. Namun, bank syariah akan lebih menguntungkan bagi
investor dikarenakan margin yang dibebankan pada investor bank syariah
lebih rendah dibanding dengan bank konvensional. Dalam menjaga
likuditas, tingkat bunga masih menjadi benchmark bagi bank syariah dalam
penentuan tingkat margin dan nisbah bagi hasil bank syariah. Dengan
tingkat margin pembiayaan yang lebih rendah dibanding dengan tingkat
fee/bagi hasil pada tabungan dan deposito, membuat pembiayaan bank
syariah lebih menarik bagi investor dibanding bank konvensional. Keadaan
ini akan menyebabkan meningkatnya dana yang keluar untuk pembiayan
dari dana pihak ketiga (DPK) yang masuk sehingga konsekuensinya,
financing to deposit ratio (FDR) bank syariah meningkat. Kondisi berbeda
ada pada pihak penabung yang akan lari ke bank konvensional karena akan
menikmati keuntungan bunga lebih tinggi dibanding dengan bank syariah.
Meningkatnya dana keluar akan meningkatkan resiko likuditas bank
syariah. Hal tersebut membuat bank syariah lebih tahan dengan krisis
ekonomi global yang melanda dunia terutama Indonesia.
E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang

disusun dengan sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin,

99



Namun, dalam prosesnya untuk mendapatkan hasil yang baik, namun ada juga

kesulitan yang dialami, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan selama melakukan penelitian ini

adalah:

1. Keterbatasan literatur dalam penyusunan skripsi

2. Keterbatasan penelitian, dimana data dalam penelitian ini adalah data
sekunder sehingga peneliti tidak dapat mengendalikan, mengawasi

kemungkinan terjadinya kesalahan dalam perhitungan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul “Analisis
perbandingan kinerja keuangan Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis
ekonomi global tahun 2008 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan variabel Financing to Deposit Ratio
(FDR) diperoleh nilai thiwng Sebesar 2.023 dan nilai tiper Yang dilihat pada tabel
statistik adalah 2.13185. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai thiwng < ttaper Yaitu
(2.023 < 2.13185), maka H, diterima. Jika dilihat dari nilai Sig (2-tailed)
sebesar 0.113, maka 0.113 > 0.05 maka Hy diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa Tidak terdapat perbedaan yang signifikan Financing to Deposit Ratio
(FDR) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun
2008.

2. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR) diperoleh nilai thiwng Sebesar -1.863 dan nilai twne Yang dilihat pada tabel
statistik adalah 2.13185. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung < ttanel Yaitu
(-1.863 < 2.13185), maka Hy diterima. Jika dilihat dari nilai Sig (2-tailed)
sebesar 0.138, maka 0.138 > 0.05 maka H, diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa Tidak terdapat perbedaan yang signifikan Capital Adequacy Ratio
(CAR) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun

2008.
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3. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan variabel Non Performing Financing
(NPF) diperoleh nilai thitwung Sebesar 0.517 dan nilai tiper Yang dilinat pada tabel
statistik adalah 2.13185. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai thiwng < ttaper Yaitu
(0.517 < 2.13185), maka H, diterima. Jika dilihat dari nilai Sig (2-tailed)
sebesar 0.632, maka 0.632 > 0.05 maka Hy diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa Tidak terdapat perbedaan yang signifikan Non Performing Financing
(NPF) Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun
2008.

4. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan variabel Return on Asset (ROA)
diperoleh nilai thiwng Sebesar -0.978 dan nilai twhe Yang dilinat pada tabel
statistik adalah 2.13185. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai thiwng < ttaper Yaitu
(-0.978 < 2.13185), maka Hy diterima. Jika dilihat dari nilai Sig (2-tailed)
sebesar 0.384, maka 0.384 > 0.05 maka Hy diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa Tidak terdapat perbedaan yang signifikan Return on Asset (ROA) Bank
Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.

5. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan variabel Return on Equity (ROE)
diperoleh nilai thiwung Sebesar 2.019 dan nilai twape yang dilihat pada tabel statistik
adalah 2.13185. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai thiwung < ttanel Yaitu (2.019
< 2.13185), maka Hy diterima. Jika dilihat dari nilai Sig (2-tailed) sebesar
0.114, maka 0.114 > 0.05 maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan Return on Equity (ROE) Bank Umum

Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.
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6. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan variabel Beban Operasional
Pendapatan Oprasional (BOPO) diperoleh nilai thiwung Sebesar -0.254 dan nilai
trapel Yang dilihat pada tabel statistik adalah 2.13185. Maka dapat disimpulkan
bahwa nilai thiung < twanel Yaitu (-0.254 < 2.13185), maka Hy diterima. Jika dilihat
dari nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.812, maka 0.812 > 0.05 maka Hy diterima. Hal
ini  menunjukkan bahwa Tidak terdapat perbedaan yang signifikan Beban
Operasional Pendapatan Oprasional (BOPQO) Bank Umum Syariah sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global tahun 2008.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis perbandingan kinerja keuangan Bank

Umum Syariah sebelum dan sesudah krisis ekonomi global tahun 2008 peneliti

memberikan saran terkait penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Bank Umum Syariah, peneliti menyarankan agar dapat meningkatkan
profitabilitas bank umum syariah. Karena apabila profit bank umum syariah
meningkat secara konsisten setiap tahunnya, maka secara tidak langsung
investor akan tertarik untuk menanamkan modal ataupun berinvestasi. Dana
tersebut akan menambah permodalan bagi perusahaan, sehingga dapat
melakukan ekspansi maupun hal-hal lainnya yang dapat membuat perusahaan
untung.

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap agar menambah jumlah sampel
dalam penelitian yang akan di teliti selanjutnya dan menambah cukupan laporan

keuangan.
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Lampiran

Hasil Output SPSS
Uji Statistik Deskrtiptif
1. FDR
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
FDR Sebelum 5 96.60 96.76| 9879740 1.34409
FDR Sesudah 1" 78.81 100.32 88.1400 B.13385
Valid N ) 5
2. CAR
N Minimum | Maximum Mean Sid. Deviation
CAR Sesudah 5 10.67 13.73| 123020 1.08872
CAR Sebelurn 1" 10.77 2058 16,1509 280475
Valid N s
| (istwise)
3. NPF
N Minimum | Maximum Mean Stid. Deviation
———— e
NPF Sebelum 5 234 475 32620 1.08539
NPF Sesudsh 1" 222 484 34282 92960
Valid N 5
| (lstuise)
4. ROA
N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
ROA Sebelum 5 82 207| 15680 52242
ROA Sesudah 1" 49 2.14| 13238 60617
Valid N 5
 (listwise)




S. ROE

Sid.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
ROE Sebelum 5 20.10 4038| 283820 7.45124
ROE Sesudah " 12147 2822 17.2836| 446514
Valid N [ 5
6. BOPO
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
BOPO Sebelum 5 76.54 83585| 79.1540 2.85554
BOPO Sesudah 1" 7497 97.01| 884127 701783
Valid N M 5
Uji Normalitas
1. FDR
Om-lguplo Kolmogorov-Smimov Test
FDR Sebelum FDR Sesudah
N 5 1
Normal Parameters*® Mean 97.9740 88,1409
Std.
Deviation 1.34409 813395
Most Extreme Differences  Absokite 196 54
Positive 196 154
Negative - 155 -131
Test Statistic 196 154
[ Asymp. Sig. (2-taled) 200°° 200°°
2. CAR
w&m Teost
CAR Sebelum | CAR Sesudah
N 5 "
Normal Parameters™® Mean 12.3020 16.1509
Std. Deviation 1.08672 280475
Most Extreme Differences  Absolute 200 159
Positive 260 159
Negative -.200 -145
Test Statistic 200 159
[Asymp. Sig. (2-talled) 183° 200°*




3. NPF

Paired Samplos Tost
Paired Differances
85% Confidence Sig.
sid. s Interval of the (2-
Deviatio | Esror Difference taile
Mean n Mean Lower T |Df| 4 |
Pair1  NPF
Sebekm - | 38400 1.66105| 74284 | 167848 | 244846 517| 4| 632
Sesudsh _
4. ROA
Paired Test
Paired Differences
95% Confidence
Sd. Sid. Interval of the Sig.
Deviatio | Ermor Difference (-
Mean | n | Mesn | Lowsr | Upper 1 T L Of
Pair 1 ROA
Sebelom- | 2an00| se712| 26%82( -ss217| aserr|-o7e| 4| 384
Sesudah
5. ROE
Paired Sai Test
Paired Differences
85% Confidence
Stid. Std. Inerval of the Sig.
Deviatio | Error Difference (2-
Mean n Mean Lower _m« 1 d_l_ih_i_bg_)_'
Pari1_ ROE
g:e"‘"" B41600| 0.31622| 418768 |-3.15534| 1998734 2019| 4| 114
Sesudah _
6. BOPO
Paired Sampies Test
Paired Differences
[ 95% Confidence
sd. | s Interval of the Sig.
Deviatio | Error Difference (2-
Mesn 8 Mean | Lower | Upper | t 1 df |lalled)
Pairt  BOPO
S | -15200| 133704 | s67e4| -1.81215| 1.50815|-254| 4| 812
Sesudah




3. NPF

Om-lcm Kolmogorov-8mimov Test

NPF Sebelum | NPF Sesudah

N 5 1"

Normal Paramaters®* Mean 32620 34282
S

Doviation 1.08530 02000

Most Extreme Differences  Absolute 258 208

Posltive 258 208

Negative - 108 -130

Tes! Statistic 258 208

: 2- .200°* 195"

4. ROA
W&K_M-&nmm Test
ROA Sebeium | ROA Sesudsh
N 5 1
Normal Parameters®® Mean 1.5880 13238
Sid. Deviation 52242 80817
Most Extremne Differences  Absolute 222 204
Posstive 168 204
Negative -222 -1m
Test Statistic 222 204
| Asymp. Sig (2 taited) 200 200
5. ROE
o One-Sample Koimogorov-Smimoy Test
ROE Sebelum | ROE Sesudah
2 - 5 "
Normal Parameters Mean 283820 17.28%
g:ﬁm TA5124 446514
Most Exireme Differences  Absolute 208 148
Poslive 208 145
v 148 .128
Test Statietic 208 P
Asymp. Sig. (2-talled) 174° 200°*




BOPO Sebelum | BOPO Sesudah

N 5 1

Normal Perameters*® Mean 70.1540 88.4127
Std.

o 205654 7.91783

Most Extreme Differences  Absolute 108 143

Positive 108 143

Nogative -.180 -132

Test Statistic 198 143

¢ 2. 200°* _200°*

Uji Perbedaan Sample Paired T-test

1. FDR
Paired Samples Test
Paired Differences
095% Confidence Sig.
Std. Sid. Interval of the (2-
Deviatio | Eror Difterence tailo
Mean n Mean | Lower Upper T lof| d
Pair1  FDR
?&"“’"‘ 4.24800| 4680623 | 2.10022| -1.58314| 10.07014| 2023| 4| 113
Sesudah
2. CAR
Palred Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. | Std. Ermor Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | _Mean Lower | Upper T af |
Par1 CAR
ms""“' -2.13000| 256608| 1.14759| -532421| 1.04821| -1.883|
Sebelum




Titik Persentase Distribusi t (df = | - 40)

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yung ditunjukian pads judul tap kolom sdalab luss dacrsh
dalam salu wjung, scdengkan probabilitas yang lebih besar adaluh fuss docrah dalam

kedua wung

Pr 028 0.10 0085 0028 oo 0.008 0.001
at | 050 | 010 0.080 0.02 0010
1| 100000 | 307788 | eatars| 1270800 [ 31.82052 | 6365874 | 318.30854
2| oseso| 1sase2| 201000 | 430288 [ 608458 | oo | 2232712
3! o7oess | 1s37a| 238300 | 39245 | 456070 | 68408 | 1021453
| omorol vsswr| 21385 | 2776as | 374605 | 460408 | 797318
s| o7eee| 147588 | 201%08 | 257056 | 396493 | 403214 | 580343
ol orivse| t1eaers| 1mests | 244001 | 2re287 | 370743 | 520783
7| or1114| 1atasz | tooess | 238482 | 290785 | 340048 | 4T7BSZ
s 070833 | 130ea2| 1msoss| 230600 | 2806e8 | 2335539 | 45000
9| oroarz| 13saa| 180911 | 226216 | 282144 | 224884 | 420581
10| osgost | varaes | 1st2en | 2228w | 278377 | 396027 | 494370
11| oss7as | 1363 | 179588 | 220080 | 271808 | 210581 | 402470
12| oeesea | 13se2z| 17s220 | 247881 | 282100 | 205454 | 3.02953
13| ooessy| 135017 | 177063 | 2403 | 285031 | 201228 | 385198
s6| 08024z | 14503 | 176131 | 214478 | 262440 | 267084 | 3707%
15| 089120 | 134081 | 175305 | 2131e5 | 200048 | 204671 | 37328
16| 08c013 | 133676 | 17esss | 291001 | 258M0 | 262078 | 358615
17| ossse0 | 13338 | 173981 | 210882 | 256893 | 289823 |  3.645T7
18| 068836 | 133038 | 173408 | 210062 | 255238 | 287844 | 361048
w| ossrer| 132773 | 172013 | 209002 | 253948 | 2885093 | 357040
20| 066605 | 132534 | 172472 | 208596 | 252798 | 284534 | 3.55181
21| oessss | 13319 | 172074 | 207861 | 251765 | 283138 | 3SATIS
22| osassr | 132124 | a7t7e | 207387 | 250832 ( 281876 | 350409
| osss3t| 13148 | 171387 | 206566 | 240067 | 250734 | 248400
24| o08848S| 131784 | 171088 | 206390 | 245216 | 279694 | 348678
26| 088443 | 131635 | 170014 | 205054 | 2488511 | 270744 | 345019
26| 008404 | 131497 | 170862 | 208553 | 247863 | 277871 | 343500
27| ooy | 131370 | 170020 | 208183 | 247266 | 277088 | 342100
28| o0ss3ss| 131253 | 170113 | 204841 | 248714 | 276326 | 340816
29| o88304| 131%a3| 159913 | 204523 | 248202 | 275639 | 339624
20| osszre| 131042 169726 | 204227 | 2485728 | 275000 | 3.38518
31| ons2en | 130946 | 160552 | 200951 | 245282 | 274404 | 337400
22| oea22y| 130857 | 168380 | 20300 | 244883 | 273848 | 3.36531
2| osm00| 130774 | 168236 | 203452 | 2478 | 273328 | 3356M
se| ossirr| 190865 | 180092 | 203224 | 24115 | 272830 | 33473
36| ossise| 130m21 | 188057 | 203011 | 243772 27281 | 334008
26| 068137 | 130551 | 188630 | 202000 | 243440 | 271048 | 333262
3| 068118 | 130485 | 1885708 | 200019 | 243145 | 271541 | 332663
38| 068100 | 130423 | 188585 | 200439 | 242057 | 27156 | 331903
39| 060083 | 130364 | 188488 | 200260 | 242584 | 270791 | A3N2M
| 40| 088087 130308| 188385| 202108 | 242326] 270448 | 330688 |

Diproduksi oleh: Junaid! (hitp://junaldichaniage.wordpress.com), 2010
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